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ABSTRAKST

FERPUSTAKAAN 1I5LAM DI YOGYAKARTA
Sebagai Pusat Informasi Aktif
Oleh
Herman Niigata
87 340 017/TA
Jurusan Teknik Arsitektur
Fakultas Teknik Universitas Islam Indonesia

Yogyakarta

Fendidikan diperuntukan untuk segala lapisan masvarakat,
dalam usaha menambah wawasan akan keahkhlian dalam suatu  hbhidang
. A
keilmuan.

Feberhasilan suatu pendidikan bulkan hanyva ditentukan oleh
bidang keilmuannya saja, tetapi Jjuga’ harus ditunjang oleh saran
dan prasarana, demi kelancaran proses pendidikan di masyarakat.

Yogyvakarta vang merupakan kota budaya dan pendidikan
dimana prosentasi penduduknya mayoritas beragama Islam, ditunjang
dengan banyaknya lembaga pendidikan formal dan  informal yang
bernafaskan Islam, pengembangan dakwah Islamiah, sebagali wu jut
tanggung jawab insan Muslim terbadap agamanya harvus difikirkan.

Ferpustakaan Islam bagi masyarakat berfungsi sebagai tempat
membina suatu wawasan tentang sosial budaya Islam, melalui
fasilitas vang representatif dengan dubkungaan Hardware dan
bottware yang moderen, menyebapkan penyampaian infarmasi  dapat
dengan mudah tersampaikan kepada masyarakat.

Dengan direncanakannya pembangunan Ferpustakaan Islam di
Yooyakarta, pada suatu tempat yang strategis akan memudahkan siar
Islam di Yogyakarta dan Indonesia pada umumnya.

Adapun Perpustakaan Islam vang direncanakan didisain
berdasarkan fungsi dan kegiatan moderen dengan mempertimbangan
kultur  budaya masyarakat, dengan melakukan analisis terhadap
permasal ahan yang ada untuk mendapatkan optimasi fungsi
perpustakaan itu sendiri. Sedangkan penampilan bangunan mengacu
pada ekspresi keislaman dalam bangunan dan PFreseden arsitelktur
tradisiconal Yogyakarta.
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BAB I

FENDAHULUAN
1.1. LATAR BRELAKANG PERMASALAHAN

Dalam kehidupan bangsa Indonesia  yang saat  ini s?dang
membangun, pembanguqaﬁ dalam sektor pendidikan mendapat pricritas
utama, dimana pendidikan akan menciptakan manusia-manusia vyang
berakal budi tinggi dan EkEemudian sebagai penerus cita-—-cita
bangsa . Fembangunarn mental spiritual adal ah tujuan pendidikanwdi
Indonesia, dimana pendidikan tidak hanya ditekankan dalam bidang
keilmuan tetapi juga dalam bidang keagamaannl’

Yoagyakarta dilkenal sebagal kota budaya dan  kota pelaiar,
dikarenakan di Ymgyakarﬁa mempunyai beragam produk kebudavaan
vang sangat khas dan mempunyal daya tarik untuk dikembanglkan dan
dipasarkan. Sebagai kota pelajar di Yogyakarta terdapat banvak
éekali fasilitas pendidikan bailt itu formal maupum  non  formal.
Untuk pendidikan tinggi di Yogyakarta tetdapat tidak kurang dari
48 perguruan  tinggi 2lhaik itu dalam bentuk akademi maupun
Universitas. Yang FKhas lagi,, bahwa pelajar dan mahasiswa vang
menuntut ilmu  di ngyakata sebagian besar berasal dari luar

Yagyakara, dan Yogyakarta dikenal juga oleh masvarakat sebagai

l)Tujuan Pendidikan Indonesia, Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan Jakarta. :

2)Informasi Kopertis Yogyakarta, tentang pergurﬁan tinggi
yang beroperasi di Kopertis Wilayah V Yogyakara.




-
. . . =h]
Indomesia Kecil.”

Dari sekian banyvak Universitas dan akademi vamng ada di
Yogyakarta itu, ada beberapa Universitas yang berdasarkan
Feagamaan dan dafwah keislaman demi syiar agama Islam , seperti
IAIN Sunan Fali jaga Ymgyakarta," Universitas Mubhammadi yah
Yogyakarta dan Universitas Islam Indonesia  Yogyvakarta, Selain
lembaga pendidikan formal, ada lembaga keislaman 1aiq Yang
befgerah dalam gyiar agama Islam, seperti organisasi Muhammadi akh
v Himpunan Mahasiwa Islam (HMI) dan organisasi  kemasvarakatan
keislaman yvang: tumbuh dan berkembang dengan baik di masyarakat.

Urntuk memberikan suatu wadah sebagal tempat infoarmasi dan
kamunikasi keislaman vang berguna untuk masyarakat Musiim dan non’
muslim sebagai suatu fasilitas studi, dengan kenvataan bahwa
Yogyakarta yang berpenduauk 3.682.480 jiwa dimana 3.376.F10  jiwa
adalah pemaluk agama Islamqb hadirnya fasilitas studi literatur
sebagail .tempat belajar dan membina wawasan keilmuan dan
informasi, dirésakan sangat perlu dan tepatv keberadaanya di

o -
Yagakarta, <!

Yogyakarta memiliki sebuah perpustakaan Islam yang terletak
di Demangan dengan mengambil lakasi dipinggiran 'komplek dosen

IAIN Sunan  kali jaga Yogyakarta. Perpustakaan Islam VYagyakarta

berdiri  dibawah sebuah badan yvang dinamakan Badan Wakaf

3)gasil dialog dengan Miss. Kelly, Mahasiswa asing yang
belajar di Fakultas Sastra UGM.

1) padan penelitian dan pengembangan Agama. Dep. Agama R.I.
tahun 1992.

5)Wawancara dengan Bapak Ir. Fanani, Dosen Arsitektur UII,
pemenang penghargaan Internasional Aga Khan.




FPerpustakaan Islam Yogyakarta. Eondisi vang ada  sekarang  ini
Ferpustakaan Islam Yogakarta masikh  jaukh dari kondisi ideal
sebagai perpustakaan  tempat himpunan ilmu  pengetahuan dan
incrmasi.®?

Sebagai mana perpustakaan—-perpustakaan yang lain yang ada di
Yogyakarta, baik i1tu perpustakaan umum wntuk masvarakat dan
perpustakaan vandg berada dalam suatu lembaga pendidilkan
kondisinva pun masihk jaubh dari yvang dibarapkan, dimana kenyamanan
pemakai  masih Hﬁrang diperhatikan. Fhusus Ferpustakaan Islam

- Yogyakarta dengan  segudang permasalahannya dapat dikatakan

keberadaanya bagaikan telw di  ujung tanduk. Banvak sekali

masyarakat Yogyakarta yang btidak mengetabui adanya suati
fasilitas perpustakaan yvang bernafaskan Iglam.7)
Fenyedl aan wadah keilmuan dal am bentuk fagzilitas

perpustakaan vyang bernafaskan Islam tersedianya fasilitas
{

suftware vyvang lengkap disesualkan dengan kemajuan jaman dan
tehnoluegi serta  faktor kenyamanan pemakal bagli  segala  lapisan
masyarakat dan usia adalah Jjawaban wuntuk mengatasi persocalam di

atas.

i}

Adalah tanggungjawab kita sebagel masyarakat muslim terhadap
wusaha dakwah Islamiah di muka bumi ini, hilangnya perpustakaan
Islam di Yogyakarta ataw tidak berfungsinya Ferpustakaan Islam

dengan baik adalah kemunduran masvarakat Islam Indonesia  atau

®)Rusina Sjahrial. Pamuntjak, VYPedoman Penyelenggaraan
Perpustakaan", Djambatan 1986, hal 1.

_ 7)Wawancara dengan Pustakawan di Pérpustakaan Islam
Yogyakarta.




Yogyakarta khusunya akan_kepeduliannya terhadap agamanyva ISLAM.

FERMASALAHAN

Lokasi  Perpustakaan Izlam saat ini vang terisclasi  sulit

Femenuhan tuntutan dan kebutubhan privacy dalam kegiatan

membaca di ruang baca melaluwi permgendalian kebisingan dan

sirkulasi di dalam bangunan perpustalaan.

Fengendal ian kebisingan secara alami pada  ewterior
bangunan perpustakaan dari kebisingan yvang ada pada s=site
vang didasarkan pada keadaan masa vang akan datang.

TUJUAN DAN SASAREAN PEMBAHASAN

Tujuan Fembahasan.

a. Menggali konsepsi Ferpustakaan Islam menurut
kemudian digunakan untuk memilih fasilitas—fasiiitas
Ferpustakaan Islam.

b. Mencari dasar-—dasar pemi kiran atauw hkonsepsi-konsepsi
dasar Perpustakaan Tslam sebagai bahan & pertimbangan
dalam rangka merencanakan Parpustakaén Islam sesuai
dengan - - tingkat kEemajuan teknologi dan tingkat

kemampuan serta kondisi bangsa Indonesia.




1.3.2. Sasaran Fembahasan

Menvusun konsep Dasar Ferencanaan dan Perancangan  baagi
Ferpustakaan Islam di Yogvakarta, untuk menjawab permacsal akhan
yvang ada, selanjutnya merupakan dasar untuk menuju  transformasi

ke Desain Fisik.

1.4. LINGKUFP PEMBAHASAN

1. Dibatasi pada masalah—masalah yang naﬁtinya akan menghasilkan
faktor—faktor penentu perancangan fisil.

o Urientaﬁi -pembahasan  mengarah pada faktor~faktmr dalam
lingkungan pemikiran dan disiplin arsitelktur.

3. Hal~-hal vyang berada di luar lingkungan pemikiran disipiin

arsitektur apa bila berkaitan dengan pokol  masalakh  akan

diusahakan dibahas dengan 1ogika sederhana, sesual dengan

[Lemampuan
1.5. METODA FEMBAHASAN

1; Fada tabhap pengunakapan masalah didasarkan pada metoda studi
perbandingan antara : literatur, wawan;ara dengan fihak yang
berwenang, dan ocbservasi fisik dari fasilitas—fasilitas _fisik
vang sudah ada dan sejenis sebagai pembanding.

2. Pembahasan keseluruhan mengounakan metoda Indukfif berdasarkan

Study literatur, wawancara dan observasi dari fagsilitas

sejenis yang ada, untul mengurangi permasalahan sampai pada




penvusunan landasan dasar perencanaan dan perancangar.
1.6. SISTIMATIKA FEMBAHASAN

Tahap I =

FPendahuluan, dimul at dengan mengungkapkan latar belakang
permasal ahan, lifngkup masalah, tujuan dan sazaran pembahasan,
metoda dan sistematika pembahasan.

Tahap II =

Merngungkapkan pandangan—pandangan mengenail fasilitas keislaman
dari beberapa aspek dan hal pendukung dan penghambatnya

Tahap IITI =

Mengungkapkan Ferpustakaan sebagai objek permasal ahany membahas
tentang bagaimana fungsi, struktur organisasi, kegiatan dan
kebutuhan akan ruang.

Tahap IV

Mengungkapkan keorganisasian Perpustakaan Islam di | Yogvakarta
sekarang ini dan cita-cita Perbustakaan Islam di masa vang akan
datang.

Tahap VvV o

Menganalisis permasalahan yvang dianghkat pada Ferpustakaan Islam
Tahap VI = —

Merupakan kesimpulan dari pemhahasan bab—-bab sebelumnya

Tahap VII :

Mengungkapkan pendekatan konsep dasar Ferencanaan dan peruvangan
Tahap VIII @ ' :

Mengungkapkan konsep dasar Ferencanaan dan Ferancangan.




BAB Ix

FANDANGAN TERHADAP FASILITAS KEISLAMAN
Z2.1. Aspek—aspek Pada Fasilitas Keislaman

Di Indonesia banyak sekali terdapat bherbagai macam fasilitas
keislaman, baik yang dikelola melalul organisasi formal maupun
dikelola olek organisasi non formal.  Kesemuannya fagsilitas
tersebut di bangun semata-semata demi tanggungjawabnya sebagai
orang muslim dan ke javaan Isiam di muka bumi ini; Tersedianya
fagsilitas Islam tersebut dapat ditinjau dari berbagai macam aspek

M
n

Fel.1. Aspek Folitis

Fasilitas keislaman bila dilibat dari aspek paolitis

berpengaruh  terhadap kewibawaan atau keberadaan agama Islam dan
umat Islam sebagai agama terbesar penganutnyé di Indonesia, yang
mencapail lebih dari 90 4 dari total penduduk Indonesia.

Agama Igslam di Indonesia tentunya merupakan bmtensi
pembangunan dan sekaligus merupakan unsur kekuwatan sosio politik
dan sosio moral yvang sangat besar penéaruhnya, Yogyakarta
sendiri  yang berpenduduk 3.682.480 jiwa dimana 3.376.210 jiwa
1)

adal ah pemeluk agama Islam dan ini menrupakan bekuatan

1)Badan Penelitian dan Pengembangan Agama. Dap. Agama RI
tahun 1992.
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ol

pxlitis.

Z.1.2. Aspelk Budaya

kebudayasan Islam di Indonesia telaH masuk ke Indonesia sejak
masa penyebaran.ajaran Islam di bumi pertiwi vang pada waktu itu
dibawa oleh para pelaut pedagang Fersia yang mengunjungi bumi
Nusantara. leh karena 1itu pengarubh kehidupan masyarakat di
Indonesia sangat di pengarubhi oleb kebudayaan Islam.

Dari seqi kebudavaan, Unsur kebudayaan memegang peranan
cukup penting, dimana kehidupan kemasyarakatan tidak lepas dari
ﬁruses kebudayvaan yvang berkembang dalam suatu lingkup masvarakat
tertentu, =’

Fagilitasv Felslaman merupakan wadah bagi masvarakat untukb
lebih mengenal kebudayaan Islam vang berlkembang di dunia dari
masalalu dan masa yang akan datang.

Berpi jak atas dasar Al Quraﬁ dan Al Hadié, Tjtikad yéitm
daya hidup kebudayaan Islam yang merupakan sekularisasi Islam,

menyusun peraturan—-peraturan (kaidah-kaidah  hukum) untuk

‘melaksanakan  isi Al Guran dan Al Hadis di  dalam kehidupan

masyarakat, yang berupa enam unsur kebudayaan Islam.

Dengan demikian kebudayaan Islam merupakan kebudayaan vyang

dinamis, vang tidak lagi statis terikat aleh aturan—aturan dan

¢

2)Mueljarto T.P:of,DR.MPA, Politik Pembangunan, Sebuah
analisis konsep arah dan strategi, Tiara Wacana, 1986, hal 45.

3)Kontjafaningrat.Dr.Prof, Manusia dan Kebudayaan di‘

Indonesia".




dogma—dogma  yvang kaku vang mudah ketinggalan Zaman. Falau pada

suatu masa kebudavaan Islam kelihatan suram dan statis, maka ini

berarti

bahwa 1ijtihad telah dikesampingakan dan berarti  puls

reduplah api Islam.

Faktocor—faktor dinamisator di dalam Kebudavaan Islam adalah

ajaran Islam itu sendiri =

1.

e

oy
Wim

1)

Menghargai akal pikiran manusia

Mengan jurkan pemeluknya untuk menuntut ilmu.

Melarang pemeluknya bertaklic buta

Menga jarkan pemeluknya untuk berinisiatif dan bherkreasi.

Melarang pemeluknya mengabaikan soal-soal keduniaan.

Akulturasi.

Dengan adanya dinamisator di dalam kebudayaan Islam itu bisa

selalu

mengikuti perkembangan  zaman  (Up  to  date)d) sekaligus

menun jukkan dan membuktikarn keluhurannya sebagal agama samawi.

.l 0. Awpek Somial

Febudayaan terbentul: dari hubungan antar manusia. Febudayaan

dinvatakan oleh kesatuan sosial. Kesatuan sosial bherbentuk  dari

pergaulan hidup. Pergaulan' hidup adalakh hubungan antar umat

manusia dan manusia. Hubungan antar manusia adalah lanjutan dari

hubungan antara manusia dengan dirinya sendiri. Yang akhir ini

lenjutan dari hubungan manusia dan Tuhan.

Kesemuanya ini dipulangkan pada tiga sistem hubungan

Timur,

4)Wiryoprawiro Mujiyono Zein. Ir. Masjid-masjid di Jawa
Hal 6-7.

H\‘ C\'M VD 90

‘\g//\\‘nsm., \ %
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. )
vaitus ¥
1. Hubungan manusia dengan tuhan,

~

Z« Hubungan manusia dengan dirinva sendirvi,

2. Hubungan manusia dengan manusia lain dan alam.

Jadi di alam pembangunan Indonesia dimana pembangunan mental
spiritual merupakan pembangunan yvang mendapat prioritas, hadirnya

Fasilitas EKeislaman vang dapat mendukung semua aspsk  adalab

tepat.
Zalad. Aspek Ekonomi

Fasilitas KkKeislaman pada umumnya bersifat sosial, karena
tidalk menarik keuntungan. Rila memang ada fasilitas Feizslaman
vang terpaksa mencari keuntuwngan, keuntungan tevsebut biasanva
wntuk membiaval operasiaonal dan pengehbangan fasilitas—-fasilitas

keislaman yvang lainnya.
2.2. Perkembangan Islam di Indonesia

Penduduk Indonesia mayoritas bheragama Islam, tetapi
Indonesia bukan negara Islam. Fembinaan keagamaan di Indonesia
mendapat perbhatian  yang sama oleh peme;intah dan dilindungi
keberadaan oleb hukum dan undang-undandg.

SBuksesnya kerukunan antar umat beragama di Indmneaia tidak

lepas dari pemeluk masing—-masing agama itu belajar dan saling

5)-Sidi<'Gazalba, Masjid Pusat Ibadat dan Kebudayaan Islam.
hal 78.
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mengerti tentamng swatu  kebudayaan dari  masing-masing  agama.
Febinekatunggal i kaan umat beragama mevupakan suatu potensi utama
dalam mengangkat harkat dan mértabat bangsa sebagal bangsan vang
berbudaya.

Ferkembangan Islam di Indonesia di penngaruhi oleh banvak
faktor yang dapat di sederhakan men jadi 2 faktor utama vaitu @

(=)

2.2.1. Faktor pendukung Ferkembangan Islam

Z.r.ul.1. Jumlah pemeluk Agama Islam

Juml ah pemel uk .agama Islam di Indonesia  adalahk vang
terbesar, dan tersebar di seluwwuh pelosock Nusantara. Sebagai
mayvoritas masyarakat Islam merupahaﬁ potensi dalam  pembangunan
bangea dan penyvebaran Islam di bumi pertiwi.

21020 Femerintah

Femerintah melindunagt aciama  dan  kegiatan keagamaan oi
Indonesia dengan  hukum  damn  wundang—undang  yang berlaku di
Indonesia, dan pemerintah mendulung cdan memperhatikan

perkembangan agama di segala sekbtor.

- oy

2,2.1.3. Fembinaan Feislaman

6)Fuad Amsyari.Dr. Masa Depan Umat Islam Indonesia,
Peluang dan tantangan. Al-Bayan,1993.
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Fembinaan keislam di Indonesia telah ber jalan dengan baik

dimul ai dari tingkatan vang paling rendah seperti Fumah tanagga
hingga tingkatan yvang paling tinggi yvaitu pemerintah.

Fembinaan keislaman dilakukan secara formal dan informal.

&. Pembinaan Formal
Fembinaan formal dilakukan dengan mendirikan yayasan—yavasan yang
hergerak dalam pembinaan keislaman khususnya pendidikan keiszlaman
seperti penyvediaan pendidikan dari dari tingkat anak-analk hingga
tingkat dewasa seperti : 8TE, 8D, SMP,.SMA dan lniversitas.
Banyak Institusi keislaman yvang ter jun dengan aktif dalam bidang

ini dan terus maju dengan tujuan mencitakan masyarakat muslim

yang'berilmu dan berahlak tinggi.

b. Fembinmnaan Non Formal
Fembinaan Nion formal banyak " dilakukan masyarakat secara
perﬁraﬁgan maupun berkelompak dengan maksud pembinaan wawasah dan
ketrampilan Akeiglaman, sperti - pengajian—pengajian rutin di

masyarakat, kursus dakwalk, kursus mengaji dan masih banvak lagi.

S.2.l.d. Fasilitas Feislaman

Fasilitas hkeisalaman dapat digolongkan dalam dua bagian
yvaitu fagilitas Fisik keislaman dan fasilitas N Fisik

Feislaman.




a. Fasilitas Fisik Heislaman.
Di Indonesia banval terdapat fasilitas fisik Ekesilaman seperti
peribadatan dan pendidikan. Frogram pemerintah dalam peningkatan
mutw fisik bangunan keagamaan telah dianggarkan di  dalam REAFEN
yand ditenéuhan tiap tabhunnyva, dan dikelola oleh Departemen Agama
Fepublik Indonesia. Selain i1tu banyvak institusi lain yang juéa
membantu dalam pengadaan fasilitas fisik bangunan keagamaan
seperti  Yayasan amal Hakti Muslim Fancasila, vang =zalah satu
programnya membangunan fasiltas masjid di seluruh Indonesia.

Selain Institusi yang besar dengan dukungan dana yang
tinggi, masyarakat Juga membangun fasilitas peribadatan dengan
swadaya penuh dengan bergotong royong membangun surauw/langgar dan

mas jid

b. Fagilitas Non Fisik Eeislaman.

Banyaknya lulusan yang berstudi dalam bidang- dakwah keislaman
merupakan faktoor pengembangan Islam di Indonesia menjadi semakin
terarah dan maju. 8Belain itu banyak ahli—éhli muslim  vang i kut
peduli terbhadap agamanya dén terjun' langsuag dalam pembinaan
keagamaan melalui disiplin ilmunya masing-—masing.

Ranyalk orgahisa51 ilmuan vang pedulil terhadap perkembangan
Islam dimasa yang akan datang seperti Ikafén tendekiawan Muslim
Indonesia C(ICMID vang sementara ini dipimpin seorang pakarv ilmﬁ
pengetabuan  yaitu Frof. DE.ing.H. Habibie, dam Jjuga sebagai

Mentri dalam kabinet pembangunan V.

13
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EZo2.1.5. FPendanaan.

Ferkembangan terhadap suwatu fasilitas tanpa dukungan dana
ékan sangat sulit direalisasikan. Tetunya dukungan dana tersebut
har us dihimpurn dari masyvarakat khusunya muslim  untuk pengadaan
fasilitas—fasilitas kesilaman tersebut. Ranyak masyvarakat vang

memberikan dukungan dana secara spontan terbhadap pengadaan  suatu

£
fasilitas keagamaan, tetapi Juga ada = masvarakat Vang
menyer ahkannyva atas dasar tanggung Jawabnyva sebagai muslim

melaluwi pembayaran zakat,

C Adanva badan  Amil Zakat yvang mengelola =zakat masvarakat
untuk  di serahkan kemasyarakat yang membutuhkan sangat membantu
dal am pengembangan dakwah Islamiah di masyarakat.

7

Z2a2.2. Faktor Penghambat Ferkembangan Islam

Adanya hal-hal yang mendukung perkembangén keislaman di
indmnegia fentunya ada pula kal-hal yang menghambat pengembangan
Islam tersebut di Iﬁdanesia.

Faktor—faktor penghambat perkembangan Islam dilndonesia seperti

2.2 1le Dari dalam tubuh masyarakat Islaﬁ Indonesia

gl

a. fTaktor manusia

Banvak pemelul: agama islam yang ternyata menyatakan memeluk agama

7)said Ramadhan.DR. Kemunduran Islam Tanggung Jawab Siapa,
1993.hal 63. '




Iélam tetapi tidak menjalankan syareat agama Islam. Mereka dapat
dikatakan sebagail Islam abangan, Islam sebagai status | di
masvarakat. Oleh karena itu kesadaran akan mengembanagkarn Islam
sangat kecil. Mereka cenderung Individualistis dan materialistis.
Tentunya faktor manusia tersebut disebabkan olsh Eerbagai sebab

seperti Fendahnya pendidikan dan pengetahuan agama.

e Fembinaan Keagamaan vang sempit.

Fembinaan keagamaan vang sempit berakibat menghambat pesrkembangan

islam dimasa—~masa vyang akan datang. Adanyva pemabhaman akan
filosofi keagamaan, menyebahkan sebagian masyar akat sulit

berinteraksi dengan masyarakat luas.
Hal ini menyebapkan masyarakat tersebut cenderung ekstrim Ckolot)

dalam memilah suatu permasal ahan perkembangan Islam.

c. Fasilitas Feisglaman
Minimnya fasilitas keislaman vang ada sekarang ini, menyvebaphan

sebagaian masyarakat muslim terpaksa memakai fasilitas yang

dierdiakan oleh masyarakat non muslim.

Hadis Nabi mengatakan " Tuntutlah Ilmu sampai ke negeri Cina".
Dari Hadisl Nabi tersebut telah dinyatakan bahwa penggunaaﬁ
fasilitas masyarakat Non muslim memang dipéfbmlehkan dalan hal
menuntut ilmu, tetapi hal ini  menvebapkan kewibawaan dan
keberadaan Islam terpengaruhi. Contobh adanya fasilitas Keislaman
vang kurang pengunjung seperti perpustakaan Islam Yogyakarta yang

minim akan fasilitas , Mahasiswa yang terpahsa Euliah di

tniversitas Eristen, karena tuntutan mutuw dan  status dalam




masyar akat dan sebagainva.

Z.ZeP.2. Dari Luar Tubuh masvarakat Islam

Dalam era globalisasi di segala bidang, faktor informasi

sangat mempengaruhi perkembangan Islam di Indanesia.a) Informasi

vang deras masulk ke Indonesia mempengavruhi sebagian masyarakat

dalam kehidupan sosial kemasvarakatan. Rerubahnva pola  hidup-

masvarakat yvang dipengaruhi oleh kebudavaan luar adalah  indikasi
dari era globalisasi tersebut. Masyvarakat cenderung
Individualistis dan materialistis.

Dalam Kehidupan Eeagamaan pengaruh terseiput dirasakan dari

individu-indivicdu vang menganagap Islam sebagal status sosial  di

masyarakat saja. Hilangnya kesadaran keislaman adalah puncak dari
pengaruh tersebut.

Selain  ituw giatnya pengembangaﬂ fasilitas Non Islam wvang
dilakukan oleh dilabkukan oleh instituki nonm Islam, dengan wujut;
wlijut  nyata dan teorprogram deongan matang,  men jadikan m@baﬁian
masyarakat musliim salah kaprah.dalam bertindalk. Hal ini dapat
mendgakibatkan stabilitas keagamaan di Indonesia ‘mulai

terguncangnJJ

8)Djafar H. Assegaff.Drs. Islam Dan Tantangan Abad
Informasi, Media sejahtera, 1993.

®)ibrahim Kalil Ahmad.Dr, Siasat Misi Kristen dan
Orientalis, Gema Insani Press. hal 23.
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2.3. Diskripsi Pernyataan.

Dari pembahasan diatas, babwa penvediaan fasilitas keislaman
untuk  mendubkung pengembangan keislaman di kalangan masvarakat
baik {isik dan non fisik perlu dilakukan secepatnya dan nyata
untuk mendukung pémbangunan bangsa dalam bidang mental spirituai
masyar akat dan peningkatan dahwabh Islamiab.

Fembangunan fasilitas fisik diarahkan pada renyvedilaan
fagilitas keilmuan vang dapat mewdajutlkan masyvarakat muslim  vang
herilmu dan berahlak tinggi. Salal satu fasilitas fisik keislaman
dan keilmuan adalah Perpustékaan Islam sehagail gudang seqgalai
ilma pengetabuan.

Fembinaan Fasiiitas Monfigsik diarakkan menciptakan pembina
dakwah keislaman yang berwawasan luas.

Z2.3.10 Misi Keislaman

Migsi Ekeislaman yaituw penyebaran ajaran Islam di masyvarakat
Indonesia dengan pembinaan masyarakat muslim yang bherilmu  dan
berahlak tingagi.

22302, Basaran KEeislaman

Sasaran terciptanya masvarakat muslim vang berilmua dan

herahlak tinggi dalam mengisi pembangunan bangsa dan negara dan

siar Islam dimuka bumi.

17
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2.3.3. SBtrategi.

Strategl dalam mewuwjuthkan cita-cita tersebut yvaitu @

S ey

Z2.3.3.1. Strategi Umum @

1. Pembinaan keislaman di masyvarakat dengan metode—metode
dakbwah vang *telalh ada dengan maksud membina wawasan
Feislaman vang lebib luas.

2. Pembangunan fasilitas peribatan dari tingkat vang paling

r

3. Fembangunan fasilitas pendidikan keisl aman yang
representatif, Myata keberadaanya ditengah masvarakat dan
dapat dijadikan pusat kegiatan keislaman.

4, Fenyusunan PY DY &am—pv ooy am pengembhangan fagilitas
Eeislaman yang‘terpadu untuk mengantisipasi per kembangan

fasilitas non Islam yvang ter jadi.

2.3.3.2. Strategi Fhusus :
Untuk mengembangkan fasilitas Ferpustakaan Islam di

Yogyakarta dan keberadaannya di maﬁyarakat‘ diperlukan strategi

yvang mengarah kepada hal—-hal tersebut yaitu
1. FPengadaan fasilitas fisik Perpustakaan Islam yvang modert
dengan lingkup pelayanan yvang luas, setidaknya untuk

lingkup jawa tengah.

2. Fasilitas fisik Ferpustakaan Islam berada di tengah~

18




tengah masyarakat darn masvarakat mudabh mengenalnva.

3. Frogram Ferpustakaan Islam di Yogyakarta diarahkan pada

progr am—program  akti f, untul  menjadikan Ferpustakaan
Islam di Yogyakarta sebagai pusat kegiatan keislaman.

4, Ferlunya diadakan program yvang dapat memberikan masukan
keuangan  untuk  membilaval operasioal dan pengembangan
lan jut perpustakaan Islam.,

Se BRangunan  Ferpustalkaan  lIslam di Yogyalkarta menampalkan
kesan kewibawaan dan keanggunan sebhagal fazilitas khusus.

€. Fenogembangan Pérpuatakaan Islam di Yogyakarta selalu
mengi kuti kEemajuan Jjaman baik dalam seqi Hardware dan

- anftware.

~d

vakarta

jin]
]

. Sistim pengelolaan Ferpustakean Islam di Yo
adalah Profesional.

2.3.%., Perpustakaan Islam di Yogyakarta

GHelar Yogyakarta sebagal budaya dan ilmu pengetabuan  adalah
gsangat tepat dikarenakan Yogyakarta mempunyail karakteristik  wvang
Ehusus  vang tidak dimiliki oleh daerah—daerah vang lain di
Indonesia.

Banyaknya fasilitas budaya yang menarik untuk dikunjungi dan
ditelaabh Jjuga banvaknya fasilitas pendidikan vang beragam serta
masyarakat Yogyakarta yéng hqmﬁﬁen dari segala daerah dan lapisan
masyarakat menjadikan koba Yogyakarta bergeralk dinamis.

Banyaknya Institusi keislaman dan diduHQng pemeluk agama

Islam vyang dominan, kehadiran perpustakaan Islam sebagai puasat
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informasi dan ilmu pengetabuan diperlukan keberadaanva.

Faerpustakaan Islam Yang sekarang ada, sangat memprihatinkan

- keadaanva. Fekurang populeran FPerpustakaan Islam  di Yogvakarta

dan minimnya fasilitas keberadaanya seperti felur di  ujung
tandul .

Pernyediaan fasilitas Ferpustakaan Islam baik dalam segi Hard
Ware dan‘Soft Nare vang presentatif dapat mengangakat kewibawaan
Ferpustakaan Iélam di masa yang akan datanag, dan tetunya
mengangkat harkat masyarakat Islam di masvarakat VYogvakarta

khusnya dan masyarakat Indomesia pada umumnya.
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BAB IrrxT

TINJAUAN UMUM PERPUSTAKAAN

3-1. Tinjauwan Umum Perpustakaan

3.1.1. Pengertian Perpustakaanl)

Fada umumys mengenal pengeritian yvang s&sungguhnya  tentang
perpustakaan, ada pern?ataan yvang mamberikan pengertian davi segi
gedung ada pﬁla vang menekankan dalam pengertian  segi koleksi,
atau kedua—-duanya.

Seperti pernyvataan—-pernvataan dibawah ini =

.
- The random House Dictionary of the English  Language,
Dmllegé Editimn, Impressum 2 Mew York, Random House, 1968,
pada. halaman. 722 menyatakan pengertian perpustakaan

sebagal berikut =
“Library : & place @s & roop ar Lbuilding, containing
books and other paterial for reading, study, or
referenpce.” (FPerpustakaan @ suatu tempat, berupa sebuah

ruangan atau gedung, vang berisibkan buku-huku dan bahan
lain untuk pembacaan studl atauw referensi).,

- The Advance Learner’s Dicticnary of Cur rent English,
terbitan tahun 196%9, pada hal 362 menvatakan penqgertian

tentang perpustakaan sebagai berikut.

l)Sumardjidi,}?,Drs, Perpustakaan, Organisasi dan
Tatakerjanya, Kanisius, Yogyakarta, 1991.
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kept  theres for readingi; the books Iin such & room  or
EFailding.” (Ferpustakaan @ ruangan atauw gedung wuntuk
suatu koleksi vang disimpan disitu wuntuk pembacaans
buku—buku di dalam ruangan atau gedung seperti itu).

\

\

. . . . \
“Libkrary = room or building for & collection of books |
|

|

~ Encyclopedia EBritannica, terbitan tahun 1260 wvaolume 14,

pada hal. 2 menyatakan pengertian perpustakaan seb

gai
berikut

“a libkraervy J(from lLat, Libksyr,”book”? ix collection of
writern or printsd mpaterials arrenged for the purpose of
study and resserch or of gerneral resding or both.”. «
Suatu  perpustakaan - dari bahasa latin leber, " buku'-
adalakh himpunan baharn—bahan tertulis ataw teretak yang
diatur dan diorganisasikan untuk  tuwjuan  studi dan
penelitian ataw pembaca umum atau kedua-duanyad.

- Encyclaopaedia Britannica, terbitan tahun 13968, pada hal
103 menyatakan pengertian tentang perpustakaan sebagai
berikut

“84 Libkrary ¢form Lat, Liber, “"book”? is collection of
writep, printed or otther ographic materisls (inclading
film slides, phonograph records and tapesd) organized for
use " (suatu perpustakaan — dari bhahasa latin liber,
"buku" - adalah suatu himpunan bahan-bahan tertulis
tercetak atauwpun grafis lainva (termasuk  film, slide,

rekaman—rekam fonograf dan tape—tape vang diatur urtuks
digunakan.

Dari babhan-bahan keterangan diatas kiranyva dapat disimpulkan
pengertian tentang perpustakaan sebagai berikut :

Perpustakaan adalah koleksi yvang terdiri dari bahan-bahan

tertulis, tercetak ataupun grafis lainnya seperti filme

alide piringan hitam, tape, dalam ruangn ataupun gedung vand

diatur dan diorganisasikan dan sistem tertentu agar dapat

digunakan untuk keperluan studi penelitian pembacaan, dan
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lain sebagainya.

2.led. Mazam Ferpustakaan

Ferpustakaan Islam di Yogyakarta termasuk perpustakaan
Yavasan. Berikut ini macam Ferpustakaan vang terdapat di

indonesia, dapat disebutkan antara lain :z

ZeleZa1l. Perpustakaan Nasional,
Yang merupakan satu-satunya perpustakaan di suatu negara
dengan koleksinva berasal dari bagian terhesar
terbitannya hasil karya tulié, cetak maupun grafis  lain

vang terdapat di negara yvang bersanagkutan.

Z.1.2.2. Perpustakaan Umum,
Yang merupakan perpustakaan dengan Koleksinya wang
bersifat umum (meliputi bevbagai ilmu), yang digunakan
sebagai sarana penun jang pengembangan pendidikan

masyarakat pada umunnya.

2.1.2.3. Ferpustakaan Sekolah,

Yang merupakan perpustakaan milik sekolakh bailk  SLTA,
SLLTF, maupur 8D dan TE, yang digunakan sebagai Sarana
penun jandg mel aksanakan tugas—tugas pendidilan/

pengajaran di. sekolah.
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Zol.204. Ferpustakaan Ferguruan Tingoil

Yang merupakan perpustakaan milik Universitas,
Institusi, Alkademi  vang digunakarn - sebagai Sarana

penun jang pelaksanaan tugas—tuges vang tercantum dalam
Tri Dharma Perguwruan Tinggi oleh Perguruan Tingagi  yvang
bersanghkutan.

21225, Ferpustakaan Fhusus
Yang merupakan perpustakaan dengan kolelksinva Yang
berei fat khusus, vang digunakan sebagail saran penunjang
mengembangkan pengetahuan hagi masyarakat Ehusa

(linakungan khusus) dalam bidang ilmu tertentu.

2.1.2.6. Perpustakaan Lembaga/Yayasan,
Yang merupakan perpustakaan milik suwuatu lembaga/vavasan,
digunakan sebagai sarnan penunjang pelaksanaan tugas

pangembangan/ker jasama kebudayaan.
2.2. Perpustakaan Lembaga/Yayasan

Ferkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi tentunyva  tidals
lepas dari sumber ilmu pengetahuan yang bérupa referensi ~yany
ditulis oleh para alhi di segala bidang ilmu. Ehusunya ilmu—ilmu
vang berkaitan dengan pengetahuan keislaman yang dewasa ini
pembahasan terhadap ilmu keislaman dan ilmq keagamaan umumnva
terus berkembang dengan pesat}

Berkurananya pemahaman {terhadap keagaman dari sudut ilmu
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pengetahuan  menyebabkan sempitnva wawasan keagamaan di 'kalangan
masyar akat Ehususnya masyarakat I=lam. Sebagai marna varg
diuwngkapkan 0Oleh HmentjaraningratE} dalam bubkunya FEebudavaan
Mentalitas dan Fembangunan, Keagamaan atauw Eeligi termasuk  salah
satu unsur dari Culfwural Universael dan KEeislaman merupalkan suatu
proses kebudayaan.

Fentingnya perpustakaan sebagai tempat himpunan ilmuw  dan
informasi seperti yvang diutarakan oleh My. Fusina Pamuntjékgn,
men jadikan perpustakaan tidalk dapat dipisahkan dalam uesaha
mema jukan masyarakat dari segi ideologis o 1ilmu pengetabuan  dan
keagamaan. Untuk 1itw suwatuw yvavasan yang bergerak atas dasar
tertentu menduduki peraman tertentu pul a.

Suatu Lembaga atauw Yayasan keislaman yvang bergeralk dalam
penyedian fasilitas keilmuan seperti perpustakaan, tentunvya
mempunyai  tujuan  yang mendasar , dan  untuk  yvayasan keislaman
tercapainya syiar Islam di masyarakat adalah dasar +tersebut.
Untuk mendukung dasar syiar Islam p@ny@diaaﬁ fasilitas tentunya
diutamakan yang mendukung dasar tersebut, seperti buku—bu&u
mengenai keislaman  mendapat pricritas ubtama, atau setidaknya
segala sesuatuw mengenai keislaman mendapat porsi vang khusus,

Sekarang inivpenyediaan perpustakaan sebagai tempat himpunan
ilmu dan informasi masih bersifat pasif, sehinqqa burang memberi

dorrongan kepada masyarakat untuk menggunakan fasilitas

2)Koenjaraningrat, Kebudayaan Mentalitas dan Pembangunan,
PT. Gramedia Pustaka Utama, Jakarta 1990, hal 5.

3)Rus'ina Sjahrial Pamuntjak, Pedoman Penyelenggaraah ;
Perpustakaan, Penerbit Djambatan, 1986. :




perpustakaan tersebut. Penyusunan pragram kearabh informasi aktif
yvang disesuaikan dengan gerak langkah informasi  dan  tehnologi
vang berkembang, terntunyva hadirnya perpustakaan  lembaga/Yavasan

dapat memberikan daya tarilk yang berbeda.

2e2.1l. Fungsi dan Tujuan

Fungsi dan  tujuan utama perpustakaan  adalak  menyedialan
material ‘vang ' diperlukan untuk mendukung progr am keilmuan  dan
pembinaan wawasan dari segala lapisan masyarakat dengan tQJuan
tertentu. Ferpustakaan perlu bertindak secara aktif, bukan
sebagai elemen pasif dalam proses pembinaan wawasan. Fimpinan
lLembaga atau Yayasan harus dapat memikirkan dan mendorong
masyarakat untuk dapat mengaktifkan dan mensukseskan cita-cita
yvang diharapkan.

Untuk melihat fungsi perpustékaan vang lebih spesifik,
seperti vang diungkap oleh Ny. Rusina Sjahrial Famunt jak  dalam
bukunva , "Fedoman Penyelenggaraan perpustakaan', perpustakaan

5
berperan :
- Menyimpan dan memelihara kekayaan intelektual manuszsia.
Fenemuan ilmiah, peradapan kuno, penelitian masa lalu dan
produlk intelektual lainya yvang dapaﬁtditemukan Hembali di

perpustakaan. Buku  merupakan catatan whum  yvang memuat

pemikivan—pemikiran cendekiawan dalam bidang tertentu.

- Sumber informasi ilmiah. Informasi ilmiakh/literatur  sulit

di ketemulkan di luar perputakaan. Untul  itw pihak
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perpustakaan  telah menveleksi bahan informasi yvang masuk

dan tarnya  informasi ilmiah saja vang diterima swuatu

perpustakaan.

Tempat studi. Belajar_ vang lebitk efisien “adal ak
perpustakaan, karena leébikh tenang, mudah mencari buku vang
dikehendaki. Or ang kaaang tidak memperhatikan bahwa
perpustakaan  merupakan secon home (rumabh tinaggal keduad.
Seharusnya perpustakaan sebagail tempat intelektual dapat
mempar gunakan perpustakaan sebagail tempat bhertanva, kawan

dalam penulisan dan pembinaan wawasan dll.

Sebagal clearing house. Dipsrpustakaan akan  mendapapathkan
karya tulis warga daerah itu, atau tulisan tentang

daerah/negara  ituw vang ditulis oleh perulis bukan warga

negara itu.  Memang seharusnya perpustakaan setempat

menyiapkan karya ilmiah yang di susun ol eh war ga

tmasyarakat wmum) .,

Seperti yang telah dijabarkan bahwa perpustakaan  adalah

dipersiapkan segala lapisan masyarakat ,mervupakan fasilitas untuk

mencari ilmu pengetahuan dan pembinaan wawasan intelektual.

Ao W e R A ®

Struktuw Organisasi

Dalam struktur mrganisasinya kepala Unit pelaksana Teknis

Ferpustakaan langsung bertangaung jawab kepada Hetua Yavasan atau
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Lembaga, Hanva di dalam struktur organisasi intern Ferpustakaan
Yayasan/lembaga masing—-masing memiliki- kebi jakan sendiri,
meskipun intinva sama.

Meningkatnya kedudukan dan berkembangnya arganisasi  pada

masa mendatang adalah suatu pertumbuhan vang wajar. Fer kembangan

tersebut pasti berpengaruh terhadap fasilitas yang ada.
Eonsekwensinya perencanaan bangurian perpustakaan harus

dipersiapkan terhap kemungkinan pertumbuhan dan perkembangan
(Sl 18917 . Fer kembangan dan perubaban koleksi Rerpustakaan
ter jadi setiap saat dan berlangsung cepat. koleksi akan bertambah
7 kali lipat setiap 1& — 18 tahun (Metcalf 13639) atau ruang buku
akan meninkat 1,5 kali setiap 10 tabun (Dober, 19632

Stuktur Organisasi Intern Ferpustakaan l.embaga atau Yavasan

adalabh sebagai berikut

f [ Badan Wakaf }

\

\’ {

‘ Kepala Perpustakaan

J
l . \

Pel. Teknis [ ( Pel. Pemakati ( Pel. Adm

l | |

Staff Staff. Staff

—d

Bambar.II.1l. Bagan Strukuw Organisasi Ferpustakaan Yayasan
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Fada perpustakaan Ferguruan tinggi dimana kepala uni t
pelaksana teknis perpustakaan hertanggung jawabh hkepada Feakt or

melalui  pembantuw rektornyéa. Umumnya Struktur  Organisasi Intern

Ferpustakaan Fusat Ferguruan tinggi adalah sebagai berikur =

Pembantu Rektor I

l
( Kepala Perpustakaan
!
| : '
Pel. Teknis i ( Pel. Pemakali { r Pel. Adm f
] 1 | |
\) Staff ) Staff ) ) Staff

SN

| Hambar . 1I1.3. Ragan Sty uktur Organisasi Ferpustakaan FT.
{Sumber, _Adisakti, Laretna L, Evaluasi Furnahuni
Farguruan tinggi di Yogyakarta, 19300,

Sebagai pembanding lain pada perpustakaan Ikip VYogyakarta:
yvang dilengkapi dengan pelayanan khusus untulk melavani publikasi
dan  promosi y Btatistiky penalitianyg pendidikan dan latihan.
Stuktur 'mrganisaﬁi perpustakaan ini dilengkapi .Jjenjang kelompok

. pustakawan.
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[

REKTOR |

i

; Pembantu Relgor 1 :

{ KepalaPerpugakaan |
i — |
. -
I Pemimpin | | Ka. Urs. Taia |
! Kelompok Uszha :
i Pustakawan h !
-
I ‘ ]
r—-: Pelayanag Teknis’ } ! Pelzyanan Pembaca — Pelayznag Khusus .
—  PengadaarPusiaka : : Peminjaman —_ Publikes’ & Promosi
- KlasifiLasi ~ |  Referemsififeomasi ] ' Sumisik&Penelidan
— Karziogisasi P © Mejelah s Pencidikan &L atihen :
! PemelibarazsPustaka , ] PeadidikazPemaiai |
Rermasamasealer -
- Pernostakasn P

Gambar II.3. Bagan Strukwr Organisasi Perpustakaan IEIF.
(8umber, Adisakti, Laretna L., Evaluasi Furnahuni
Ferguruan Tinggi di Yogyakarta, 19900

Dilibhat dari tiga sistem diatas menun jukkan bahwa sistem
Organisasi vyang diterapkan oleh.perpgﬁtahaan TETF  Yogyakarta,
lebih spEEifik.dalam melakukan kegiatannva, ini akan berkaitan
pula dengan sistem Felayanannya. Dengan semalin diperkecil pada
sub-sub kegiatannya akan berpengaruh  pula terhadap efisiensi
ker ja. Dalam hai ini akan menjadi salalh satu  faktor Perar ik
minat adalah segi pelayanannya.

Z2.2.3. 8Bistem Felayanan

Sistem pelayanan pada perpustakaan Yayasan dan Ferguruan
“Tinggi Umumnya menggunakan sistem pelavanan Open Adces dan Close

Acrces. Dari kedua sistem ini mempunyai keuntungan dan kerugian.




Z.F.3.1. Sistem Close Acces

R. PENERIMA

ENTRANCE —3>
@KATALOG ' ) R SIRKULASI
EXIT et

- R BACA

Gambar.IIl.4. Close Acces (sistem Tertutup)
' Sumber, Adisakti, l.aretna 1, Evaluasi Furnahuni
Ferguruan Tinggi di Yogyakarta, 1930

Feuntungan dari sistem ini adalah®’:

+ Ruang simpan terpisah dari ruang baca, sehingga mudah
dikontral dan aman. Aman dari kehilangan dan salah letak.

+ Euang;ruang dapat terbatas, karemna ruang koleksi dapat

diatw sedemikian sehingga menghemat .

+ Femunghkinan pengaunaan alat-alat mekanik untuk mengelola

dal am memperlancar pelayanan.

kerugian dari sistim ini @
- Euwrang adanya kebebasan dan kepuasan dari pengunjung.

- Terbuangnya waktu selama menunggu pengembalian bukue  yang

4) gulaksono Hantoro, Perpustakaan Pusat Universitas Islam
Indonesia, Thesis JUTA-FT UII, 1993,
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dipilih.

~ Fegawal harus rajin, menguasal dan bertanqgung jawab.

B

P.R2.T.2. Sistem Open Acces

Sedangkan sistem Ferpustakaan yang lain adalah Open Acces,

dimana buku sscara langsung dapat diambil olebh anggotanya.

|
i
\ | R.PENERIMA ]
|

R PENGELOLA 1 ,

e

: AT FLSIHKULASI «< "
! .

1 R. TAHBAHAN I

Gambar.I1.35, Open Acces (sistem Terbuka?l
{Sumber, Adisakti, lLaretna 1, Evaluasi Purnabhuni
Ferguruan Tinggi di Yogyakarta, 19900

. . . .. =
Eeuntungan dari Sistem ini adalahY’:

+ Femakai tidak perlu menghabiskan waktu untuk mengisi
formuliry peminjaman.

+ Adanya hkebebasan pemakai dalam memilib dan menggunalkan

5)1bid.




hahar—bakhan informasi.
8 .
+ Femakal langsung keruang baca.
+ Adanya lkasempatan menggunakan  bukuw/informasi sebanvak
munghkin.

+ Adanya kEemurigkinan menemukan informasil Yarg SECAara

Eebetulan justru lebih cocok dari pada yarmg dicari semula.

Ferugian dari sistem ini

- Adanya banvak geralk dari pemakal dalam man;ari mengambil
dan  mengembalikan buku  yvang dapat menimbul kan SLAr &
berisik dan pola gerak yvang ruwet.

- Kemungkinan pencurian, selain letak dan  kevusakan buku
sangat besar.

- Membutuhkan tenaga untuk pengawasan lebikh banyak.

Fada .sistem tertufup yahg banvak diterapkan térutéma pada
perguruan  Ferpustakaan Ferguruan  tinggi adalabh  sistem 1 ama
(konvensional ) yang untuk masa sekarang dimana faktor keleluasaan
dan kenyamanan. serta jumlah pemakai semakin meningkat untuk
diterapkan lagi rasanya tidak cocak,

Untuk memberikan pelayan yang optimal dan efisien kepada
pemakai faktor keleluasaan, kenyamanan 'aan efektifitas bagi
pemakai penggunan sistem Open Acces adalah terbaik. Pada sistem
ini sudah diterapkan di beberapa wniversitas seperti UFET
Ferpustakaan UGM  dUnit 1, Unit & dan Pasca Sar janal, URT

Ferpustakaan IEIF Yogyakarta, UFT Ferpustakaan UEDW.




Z2.7.%. Eondisi Fisik Ferpustakaan lembaga/Yavasan.

Z2.2.4.1. Perletakan dan FPemanfaatan ruang

Ferletakan ruang ditentukan oleh inti- hubungan antar

dan tingkatan noise (Eebisingan/ketenangan) dari

kegiatan (Zone) sebagai berikut
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Gambar.II.6. Hubungan Antar Euang mengikuti ketentuan IFLA.
(Sumber Neufert Avchitecture Datal
Fuang-ruang tersebut akan ditunjang loleh beberapa ruang
penunjang vang dalam era informasi komuni kasi intormatika
sekarang ini banyak ditentukan oleh berangkat ker ja elektronik
seperti audio visual, kamputer, dan lain—-lain.
Fada perpustalkaan lembaga/yayasan di Yogyvakarta dikarenalkan

keberadaanya kurang dikenal oleh masyarakat ,maka peruangan

pada




perpustakaan Lembaga/vavasan masibh sangat sederhana, seperti pada

Ferpustakaan Islam Yogvakarta, Perpustakaan Fesantren Sunan
Fadal arang, Ferpustakaan Hatta sebagal berikut

- Ruarmg penerima @ Fuang luar C(taman dan pedestrian)  atau
langsung ruang dalam vang dapat terdiri dari atas hallg
labby, penitipan tas ataw katalog.

- Ruang pelayanan sirkoulasi bubku dan counter pelavanan.

- Fuang pengelola

- Fuang baca

- Ruang kolelsi

- Beberapa ruang pendukung vang disesuaikan dengan kebutukhan

perpustakaan tersebut.

-

2eded.2. Sirkulasi dan Eonsentrasi

eberhasilan fungaidnal bangunanv"dapét d;t@ntukan ol eh
sirkulasi atauw lalu lintas dalam bangunan. Sivhﬁlaéi pemalal  yvandg
padat ditntukan pada ruang penerima dan pelavanan Eirkglagi buku.
Hal ini disabapkan karena sebagalian besar ﬁ@rpustahaan, viuana
penerima damn fasilitas pelayvanan sirkulasi buku ditempatbkan pada
ruang terbatas kapasitasnya.

Sistim tertutup menjadi penyebab kepadatan pada pelayanan

sirkulasi buku (perpustakaan Hatta, perpustakaan UILIL, uUaJ,
INTANY . FPembukaan yang sempit juga menyebabhkan. kepadatan

sirkulasi, seperti hubungan antara ruang penitipan tas dan  ruang

koleksi.
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P2adad.3. Koleksi dan Luasan EBangunan Idial.

Tersedianya dana yvang cukup dan perngelola yang aktif  dalam
mengembangkarn  perpustakaan, menyebapkan pengujung  akan  senarng
mengun jungid parpustakaan tersebut. Beberapa faliton Y ang
menyebapkan penqujung tertarik dan perlu pertimbangan antara.%ain
v Fungsi perpustakaan, koleksi, petugas dan  laokasi tlama  Hs,
Fumpulan Artikel Tentang Ferpustakaan, 19893

Dari kEeterangan diatas, perpustalkaan lembaga harus

menyediakan bahan—bahan pustaka vang dﬁ“ﬁ diperalelh dengam mudah

rleh  para anggotanya serta pewadahannyva membherikan kEenyvamanan
bagi pengun jung. ’ -

Dari standar perpustakaan lingkungan menunjukkan luasan  dam

Jumlab penduduk yang dilayanani sebagai beribkut

"

cundisi 2 Mul
s Kondisi yang ada ~ N
.l Lyasan L s/mhs Jum: Buky L yasan Jum. Bukp

Unie.sints.

Q\

UGM 31.485 Uni:t[l 23?3 mZ2 o
Uni sum . 0 ke .

ot g s 3 2 613 buah 1.850 mZ 101.750 huah

soasii7e?  FPase LS DN b ciszeme 1299200k

12000 A4r3mz  1l4me 3503376buh  9.750m2  538.250 buah

IKIP 1704 s60m2  025m2  57.543bush  3543m2  194.865 buzh

T 5000 S0n2  033m2  60000bwh 2250 m2 123750 buah

L {“7900 303m2 084m2 14100 buah 500 m2 43500 buah

m}[ﬁ‘ o 106m2  060m2 5422 kuzh 4:;0 me  24.750 buah

hde

Tabel.II.1. Luasan lLantai damn jumlakh buku idial
(Sumber Neufert Architecture Datad




Z2.zZ.d.4. Lokasi Ferpustakaan

Eehadiran perpustakan harus dapat dirasakan dengan tegas
ol eh masyarakat, sehingga masvarakat tidak enggan Ll
mengujuhginya, Dikenalnva suatu perpustakaan tidak lepas dari
penempatan pefpustahaan di masyarakat.

Fenempatan perpustakaan  yang strategis, seperti ditempat
atauw disekitar lingkungan studi akan banyak menarik  pengun jung
dikalangan studi diman perpustakaan itu berada. Seperti hadirnya
perpustalaan Hatta di  Yogvakarta wvang berdekatan dengan

lingkungan kampus IAIN, tentunya pengunjung terbanyak adalah

mahasiswa perguruan tingagi tersebut.

Suksesnya misi dan  program  yang ditawarkan tentunya
dipertimbangan dengan kemudahan lokasi dan publikasi dari

perpustakaan tersebut.

At T, Orientasi Bangunan

Arah  perletakan bangunan perpustakaan wtul  daerah tropis
yvang tepat berdasarkan faktqr alam adalah membentang timur-barat
(Metcal T, 1965, Ferletakan ini akan mengurangi sinar matahari
lengsung dari timur dan barat yang dapat ‘mengganggu kenyamana
pemakai dan preservasi koleksi. Sebenarnya sinar matahari
tersebut secara arsitektural dapat diatasi dengan penggunaan
sunscreen atau  sunchade, namun bentulk fisik tembahan ini

berpengaruh  terhadap kekuwrangannya kualitas pencahayvaan alam

serta tambahan biaya konstruksi dan pemelibharaar.
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Gamhar. 11.7. Orientasi bangunan perpustakaan.
Z2e2.4.6. Disain Eksteriocr Bangunan

kencenderungan  karakter bangunan perpustakaan berubah dari
bentuk-bentuk tradisional men jadi monumental (Metoclaf, 1965). Hal
ini | sangat wajar Harena'banguﬁan perpustakaan ditempathkan di
ditempatkan ditempat yang telah dipertimbangkan faktor—-faktor
kebi jakannya, sehingoga akan menimbul kan daya tarik dan perhatian,

dan dari hirarki perpustalkaan deﬁgan bangurian vancg lain
perpustakaan sebaga} gudang ilmu menenpaté hirarki = yang cukup
tinggi.

Setiap bangunan perpﬁstahaan harus direncanakn khusus untuk
keqgiatan yang akan berlangsung, bagi pel aku yang akan

mempergunakan, serta aransemen interior yvang harus dipriocritaskan

dari pada aransemen ekstericrnya (soul 1897 s Metcalf, 1U6u3
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Gambar.I1.8. Ferpustakan Yavasan dengan

rerpuiTRILRAN

Gambar.IT.%9. FPerpustakan Yayasan dengan

Zaed.7. FPenataan Linghkungan

Feterbukaan wuntul  bangunan  perpustakaan menurwt Metcal f

(13965 adalah Ekemuadhan pencapaian dari

masuk yang mengundang.

b_ |
|
i
|
gubahan masa.
1 -
i} S

banguran Tunggal .

segala arah dan  pinta
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Fada perpustkaan IKIF terlihat dikelilingi oleh taman dengan
pohon—pobhon penedul, kursi-kursi duduk dan penataan jalan setapak
vang berencana. Tempat ini dijadikan oleh mabhasiswa sebagai
tempat berdiskusi, santal belajar atau sekdar berbincang-bincarndg.

Dengarn adanya pencapaian terbuka dari arah selatan dan utara

membherikan kesan mengundang bagi sivitas akademi ka unt uk:
mEmpergunakan fasilitas ini, sehinggs dibarapkan keberadaan tamar

akan mendukung perpustakaan ituw sendiri,

Gambhar.II.10. Lingkungan ruang luar Perpustakaan IEIF.
(Gumber, Adisakti,Laretna L).

B

2.3 Fesimpulan.

A.  Untuk mengetabui ratio Luasan ruang harus sesual dengan
kondisi vang ada, dapat dikalthkan dengan kegiatan serta pengaruh

nya terhadap kualitas ruang

E. Ferletakan ruang harus mengikuti proses kegiatan yang

mewadahi, atau adanya Hirarki peruangan.




£ Untuk  menghindari konsentrasi kepadatarn  vang tinggi
dapat dibedakan anfara area sirkulasi dean area furmgsiaonal yvang
mewadahi kegiatan.

D. Tipe-—tipe meja dapat dipisabhkan berdaszarkan fungsional

ruang. Bila meja tidak bersskat, ovrientasi meja tersebut dapat

menghap pada satu arahk.

E. Letak Perpustakaan
- ntui perpustakan Yayasan dengan gubaktian Masea,
bangunan sekitar, dengan pencapai dari satu arah.

- Untuk Ferpustakaan Yavasan dengarn bangunan tungoagal, ara

parpustakaan ditempatikzan di pusat  bangunan dengan
kemudahan pencapaian dari satuw arah.

F. Ukuran bangunan
- Untuk perpustakaan  Yayasan dengan gubahan MAassSa.
bangunan perpustakaan diahérahah bangunan monuwmental
terbesar. 7
— Untuk perpustakaan  yayasan dengan bangunan  tunggal.

area perpustakaan merupabkan rvuangan dengan luasan dan

proporsi terbesar.

. Orientasi bangunan lebih antisipasi terhadap potensi

alam.

H. Fenampilan eksterior bangunan perpustakaan menjadi sangat

penting setelah fungsi di dalamnya tersele

allkan dengan bailk,

* p——a— -



diupayvakan bangurnan perpustakaan secara arsitektural menjadi

andmar k Eawasan.

I. Feberadaan daerah terbuka di sekeliling bDangunan
perpustakaan adalah penting, karena selail mempermudabh pengenalan,
Jaga dapalt ber fungsi sebagai area pintu keluar yang mudah dilihat
oleh pehgunjung dan Sekaliguz merdam kebisingan dari keqi atan

seklitar.
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BAB Iv
PERPUSTAKAAN ISLAM DI

YOGYAKARTA
4.1. Fendidikan di Indaonesia
4.1.1@ Fengembangan Minat Baca

Dal am MEninghathah mutu pendidikan di Indonesia, pemerintah
telalh menempubh berbagai macam cara yang kesemuanva dimaksudkan
untuk menciptakan manusia Indonesia seutuhnya. Berbagai fasilitas
pendidikan didivikan oleh pemarihtah dimulai dari penyedian
fasilitas pendidikan formal maupun non formal berikut fasilitas—
fasilitas p@nunjangnyé. Salah satu fasilitas pemunjang pendidikan
untulk  menciptakan manusia Indoneis seutubnya adalah fasilitas
perpustakaan.

Kedudukan perpustakaan sebagai fasilitas penun jang
pendidikan menduduki peranan yang sangat pentinag, karena selain
gudang  1ilmu pengetahuan perpustakaan merupakan sebagai pust
intformasi dan komunikasi.

Balah satu program pemerintakh yang sedang digiatkan. dan
memdapat perhatian yang luas adalah peﬁgembangan minat bhaca
dikalangan masyarakat. Dalam hal ini pengembangan minat baca di
masyarat tidak dibafasi mleh kalangan  tertentu, tetapi wlehk
segala lapisan masyarakat dan usia.

Fada umunya perpustakaan umum dan yayasan di  Indongsia,

penyedian fasilitas perpustakaan untuk anak pada usia 132  tahun
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kebawah mendapatkan porsi yvang sangat hecillbahkan tidalk ada.
Begitu pula bagi kalangan tertentu seperti untuk kalangan lain
Séperti masyarakat  wmum, penyedian buku untuk mereka sangat
terbatas. Fenyedian fasilitas perpustakaan lebih diutakén untul
pelajar danm mahasiswa yang ditujukan_untuk penvedliaan 1iter$tur
kellmuan.

Hal ini dikarenakan pemahaman perpustakaan vavasan aleh
masyarakat dan pengelolanya sendiri kuwrang dipahami sscara  Jjelas
dan t@ga5n1)

Fenyedil aan perpustakaaﬁ vang dapat meranghkum seqgala lapisan
masyarakat dan didukung dengah fasilitas—fasilitas yang lain akan

dapat merangsang minat baca dikalangan masyarakat .
4.1.2. Perkembangan Ferpustakaan Yayasan di Yogyakarta.

Yogyakarta vyang dikenal dengan kota pelajar dan mahasiswa
serta kota budaya, dan saat ini ada empat perguruan btinggli negri

dan 48 perguruan tinggi swasta berstatus<’

fagsilitas perpustakaan
banyak terlihat, seperti fasilitas perpustakaan Ferguruan tinggi
yang banyak Jjumlahnya, perpustaaan umum dan perpustakaan  yang
didirikan oleh Yayasan dengan tujuan tertentu,

Tentunya pengembangan bagli perpustakaan perguruan  tinggi

tidak banyak menghadapi permasalahan, dikarenakan anggaran dan

1)wawancara dengan bapak Ridjal Fauzie, kepala
perpustakaan Hatta di Yogyakarta : :

2)In£ormasi kopertis tentang Perguruan Tinggi Yang
beroperasi di Kopertis Wilayah V Yogyakarta.
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persyaratan wntuk suatu fasilitas perpustakaan demikian ketat,
sebab pengadaan fasilitas perpustakaan merupakan salah satu
faktor guna peningkatan status bagal perguwruan tingogi terssbutb.

Yang banyak mengalami permasalaban adalah perpustakaan yang

didirikan ol eh vayasan dengan tujuan tertentuy, sepearti

<t

Ferpustakaan Hatta, Ferpustakaamn Islam , Ferpustakaan Fesantren
dan perpustakaan vayasan laiannya vyvang lainya;

Yarng umum dan menjadl kendala uwbama pada perpustakaan
vayasan adalah penvediaan dana untuk pengembangan perpustakaan
tersebut. Farena banvalk dari perpustakaan yayasan hanya
merngandal kan danétur dari masyarakat yang tidak pasti dan  itupun

sangat kecil, seperti yang dihadapi oleh FPerpustakaan Islam di

Yogyakarta. Femasubkan hanya mengandalkan wakaf dan hadiabh  vang.

diberikan oleh masyarakat Islam yang'bevkenan.

Bagi Perpustaan Hatta, pembiayaannya masih lebih baik karena
Ferpustakaan Hatta dibawah yayasan Hatta yvyamg cukup besar di
Jakarta. Fembiayaan pengembangan lebih pasfi dan rutinitasnya
ter jamin. Selain itu keuntungan lain bagi Ferpustakaan Hatta
Ietaknya sangat strateqis dibandingkan dengan Ferpustakaan Iélam
vang sangat terkucil, sehingga banyak masyarakat Yogyakarta tidak

mengenal adanya Perpustakaan Islam di Yogyakarta.
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4.2. Rencana Fengembangan Perpustakaan Islam di

Yogyakarta.>" .

4.2.1. Latar Belakang

Dal am éjaran Islam, setiap individu mempunyai kewajiban
dakwah islamiah kepada masyarékat, dan tujuan dakwah itu untuk
meningkatkan syiar Islam di  bumi imi. Dalam Al7Quran (G5,
ALY Ashr, avat é) "Sampaikanlah walau hanya satu ayat". .

Perpustakaan Islam yang sekarang ini tidak dapat menjadi
wadah bagi masyarakat Ymgyakérta akar Hhasanan‘ keislaman baik
vang berupa keagamaan dan ilmu pengetahuan. Dan untuk menciptakan
wadah yang represntatif diperlukan pemikiran kearah pengembangan
fasilitas perpustékaan dimasa yang akan datanqg.

Minimnya dana vyang diperaleh hanya dengan mengelal a
perpustakaan dan tampa dukungan keuancan vang pasti ,maka  perlu
difilkirkan usaha lain untuk mendukung hidupnya p@rbu%tahaan

Islam.
4, 2,.2. Proyeksl Fengembangan

Dalam diskusi vyang dilakukan oleh pengurus FPerpustakaan
Islam Yogyakarta untuk mengembanghkan Ferpustakaan Islam dengan
menambah fasilitas—fasilitas keislaman yvang terpadu, sehingga

dapat di jadikan suatu fasilitas keislaman yang lenghkap. Fasilitas

3)Wawancara Dengan Bapak Amin Masyur, Pakar Perpustakaan
dan anggota badan wakaf Perpustakaan Islam di Yogyakarta.




vang diungkapkan dalan diskusi tersebut ;

- FPenyedian fasilitas'Maajid

- Fenyedian fasilitas kesenian

- Panvedian fasilitas Fendidikan (kursus—kursus)

- Penyedian fasilitas ilmu pengetahuan,

(Ferpustakaan, FRuang seminar, ruang Audiq visual dll?

Dalam praoyeksi pengembangan, Ferpustakaan adalah pusat

kegiatan dan merupaka fasilitas terpadu dal am pengadaan

fagilitas ilmu pengetahuan.

4.2.3. Pendanaan Fengembangan

4.2.2.1, Pemeritah

Bantuarn wyang diharapkan dari pemerintah adalah melalul
departemen agama sebagal pembina utama keagamaan. Ssperti  yang
telah dilakukan pada perpustaan Islam, banmtuan terhadap kehidupan
perpustakaan Islam diperasleh dari departemgn agama Fepublik
Indoneis. Pustakawan yang ﬁengelmla perpustakawan Islam diangkat

langsung oleh departemen agama.
G.2.3.2. Badan Sosial

Rantuan dari badan—uwadan sosial sedang dipersiapkan terutama
dari badan—badan sosial keagamaan yang ada seperti Muhammadi ah,
yvayasan Yayasan Muslim Indonesia, Himpunan Haji Indonesia dan

‘aebagainya.
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4. 2.2.3. Bank-Rank

Finjaman Bark untuk prengembangan perpustakaan Islam dapat
dipakai bila Bank-bank tersebut memberikan kredit dengan bunga
yahg rendah darr untuk jangka waktu  yang panjang dan dapat

diperpanjang. .
3, 2.3.4. Masyarakat.

Adalah dukungan dana yvang didapat dari masyarakat seperti
iuran keanggotaan tiket kegiatan yang dikelala oleh Ferpustakaan
Islam SEpérti Fengadaan pentas kesenian sewa ruang dan
fasilitas dsb.

Selain itu dibuka bagai masyarakat muslim untuk menyverahkan
zakatnya yang nantinya dipergunakan untuk pembangunan dan
pengel slaan Perpustakaan Islam.

Belain itu diadakan ker jasama antara perpustakaan Islam
dengan lembaga yang lain baik dari dalam negeri maupun dari luar

Negeri terutama negara-negara Islam.
4, 2.4, Fengelolaan

Fengelal aan diarahkan kepada pengelolaan mandiri oleh
Yayasan yang diketuai oleh bedan tertinggi. vaitu badan wakaf.
Radan wakaf berfungsi menentukan arah dan kebi jaksanaan hidupnya&
perpustakaan Islam.

Nantinya pengelolaan secara operasional departemen agama




akarn membantu dalam penyediaan tenaga-tenaga ahlinya seperti wyang
zelama ini telah berlangsung.

4.2.8. Lingkup Kegiatan

Mengingat pentingnya penghkoordinasiaan masalah-masalah ke
Islamarn di Indunésia, maka Perpustakaan Islam ini merupakan
lembaga ke Islaman dalam bidang ke ilmuan, pendataan, informasi, .
penelitian dan pengembangan.

Ini untuk membedakan Ferpustakaan Islam dengan Ferpustakaan-—
perpustahaan lainnya seperti @ Ferpustakaan umum, perpustakaan

perguruan tinggi dan lain—lain.
4.2.6. Program kKegiatan

Dengan memperhatikan latar belakang dan fungsi dari
Ferpustakaan Islam, maka dapat disimpulkan bahwa mrientasi

kegiatannya adalah sebagai berikut :

d.2.6.1. Fegiatan Ubudiyah
Fegiatan ibadakh pokok, antara lain @ Shmlat~ wa jib,
Fengajian , zakat. |

4.2.6.1. Eegiatan Mu’amalah
Fiset-riset agama antara lain @ mengenai keillmuan, da’wah

Islam, pendidikan Islam dll.




o N

SZeminar dan Diskusi :
Seminar dan diskusi ini terbuka bagi bermacam—macam
kel omp o, seperti H Umuim, remaja, mahasiswa, peker ja dar

sebagainyé&.

Fendidikan dan training :
Training jangka pendek, hkursus—kursus, penataran urtuk

meningkatkan kemampuan da'wah dan lain—-lain.

Fusat Informasi Islam @
Termasuk disini kegiatan—kegiatan yang berhubungan dengan
Fameran, penghimpunan data—-data mengenai agama, lukisan dan

kaligrafi. juga publikasi-publikasi lain yang berhubungan dengan

A&l Cur’an.

Fublikasi :
Feglalannya wmeliputi antara lain penerbitan buletin

berkala, siaran radic dan sebagainya.
4.2.7. Felaksanaan Frogram.
d.3.7.1. FProgram Sehubungan Dengan Kegiatan“Ubudiyah.
Tujuan dari kegiatan ini adalabh untulk lebibh mendeohkatlzan diri
kepada Allah, vang meliputi kegiatan : |

a. Sholat Wajib :

Adalah sholat 9 waktu yang diwajibkan atas ftiap-tiap




G, 20702

orang. dewasa dan berakal, varg dilakukan 5  kali dalam
sehari semalam : Shﬁbuh, dhubur , ashar, maghvib darn Isak.
Sholat Sunmat

Adalah sholat gmlain  sholat wajib, misalnva shaol at
tarawih, sholat tagiyvatul masjid dan sebagainya.
Fengajian :

Selain bertujuan urntuk meng Agungkan asma Allahk pengajian
ini  juga merupakan upava untuk lebih  mendekatkan  diri

pada Allah sebelum atau sesudah melakukan sholat.

Frogram Sehubungan Derngan Keglatan Mu'amalah :

Tujuan dari kegiatan ini adalah umtuk lebih mengetakui cara-

cara kehidupan bermasyarakat vyang sesuail dengan nilai-nilai

dasar/akidah dalam agama Islam.

1 &

begiatan Eeilmuan dan pengeombangan

Merupakan kelompaok keglatan yang bervtujuan

-~ Meneliti dan méngembangkan "kefahaman'" umat Islam;
Indonesia umumnya dan Yogyakarta khususnya.

- Mendapathkan metoda keilmuwan Islam yang sesuai  dengan

tuntutan zaman.

-~ Membearikan informasi kepada siapa SAJ& yang
menginginkan data tentang masalah Islam di dunia

Fhusunya Indonesia.
Fegiatan Sosial @
Fegiatan ini  ditujukan semata-mata untuk member i kan

pelayanan sosial bagi umat Islam. Dalam hal ini  maka




4.,2.8.

57
Ferpustakaan islam juga ber fungsi sebagai tempat kegiatan

Eursus—kur sus, konsultasi, perkoperasian dan  kegiatan

sejenis lainnya.

Fegiatan Fengelolaan :

Merupakan kelompok kegiatan yang menunjang dan  mel ayani

semua  kegiatan yang berlangsung di Perpustakaan Islam

seperti 1

- kKegiatan kepengurusan Ferpustakaan Islam yang ber fungsi
sebagal Koordinator kegiatan Ferpustakaan Islam

- Fegiatan pengelolaan, pemeliharaan dan keamanan.

Fola Kegiatan :

4,2.8.1. Kegiatan Ubudiyah :

Sholat Wajib

Ehal at wéjib dilakukan lima kali sehari semalam dengan
ketentuan waktu yvang telah ditetapkan.

Sholat Sunat

Dilakukan sebelum atau sesudah sholat wajib setiap hari.
Sholat tarawih dilakukan setiap bulan puasa selama  satu
bulan, waktu secsudah sholat Isak sampal selesai CEur ang
lebilk 2 jaml ‘

Fenga jian :

Fengajian biasa dilakukn setelah sholat ashar sampai
dengan menjelang sholat maghrib  atauw setelah setelah

sholat maghrib sampai menjelanyg sholat Isak.
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4,.2.8.2. Kegiatan Mu’amalah :

a. Penelitian dan pengembangan :
Fegiatan rutin (tFPenelitian, pelayanan . perpustakasan?,
dilakukan tiap hari kecuali hari jum,at.
Fegiatan lain yang masih termasuk kegiétan penelitian dan
pengembangan dilakukan sesuai ketentuan.

b. Kegiatan Sosial :
Fegiatan rutin (kwsus—kursus, konsultasi jiwa, penjualan
buku, pameran) dilakukan tiap hari kecuali hari jum®at.
Fegiatan lain dilakukan sesuail jadwal yand sudah
}ditentukan sebelumnya.

c. Kegiatan Pengelolaan @
Eegiatan ini sepenuhnva dilakukan oleh staf 'Parpustakaaﬁ
Islam yang dibayar oleh Yayasan untuk beker ja & kali

clalam semingguw , libur pada hari Jum®at.

4.2.%. Hentuk dan 8ifat Kegiatan : ' i
a. Fegiatan Ubudiyah, mérupahan hubungan NVertikal, dimana
para mukmin melakukan upaya untuk 1ebih mendelkatkan diri

pada Allah, kegiatan ini mempunyai sifat suci.
b. Kegiatan Mu’amalah, merupalkan huangan hoarizontal,  yang
merupakan jalam bagi manqsia/masyarakat untuk memasuki ke
dalam kehidupan Ibadah, sifat dari kegiatan ini  akrab,

keterbukaan dan familier.




4,.2.10. Fengelompobkan Fegiatan :

a. Bidang KFegiatan Ibadah =
- Shol &t
- FPengajian.

b. Bidamg kegiatan FPenelitian dan Fengembangan
Meneliti dan mengembangakan keilmuan dan kefakhaman
- pelavanan Ferpusakaan

- FPenerbitan majalah/buletin lslam

- Siaran Radio

- kursus—kurus keislaman

- Training / penataran

— Seminar

- Diskusi dan ceramah

- Fameran

- permusiuman s=ejarah keisl aman

- Feringan keislaman.

=. Bidang kegiatan Sosial @
- Kursus—kursus keterampilan (tidak tetap)
Ferkoperasian anggota
Fonswltasi Jiwa dan hukum
Fenjalan buku
Fenjual an makanan
Santunan—-santunan sosial

d. Ridang Kegiatan perngelolaan
- FPengurusan Aktifitas FPerpustakaan lslam
- FPemeliharaan
- FPerlengkapan dan kEeamanan.

4.3. Tuntutan Ungkapan Fisik
4.3.1. Fengertian Ferpustakaan Islam :

Parpustakaan Ilam adalah suatu fasilitas keilmuan khusunya
keislaman dan sebagai wadah kegiatan masyarakat muslim dalam
hubungannya dengan  Tuhan Cibadah) dan dengan sesama manusia
(Mu?amal ah) yang mempunyai fungsi juga sebagal tempat ﬁenelitian

dan pembinaan umat serta pengengesmbangan Leyiar) kegiatan-—

kegiatan dakwah dan kebudayaan untuk masyarakat Islam.

>4




4.3.2. Unsur Spesifik yang berperngaruh pada Ungkapan Fisik.

k]

Ada 2 unsur vang sangat dominan pengaruhnya dalam  kaitannya

dengan uwsaha untuk menyel araskan ungkapan fisik barmngunan dengan

lingkungannya, tiga unswr tersebut adalah

~ Gistim sosial
—_Bentuk—bentuk Adreitektur Jawa
- Tklim

F4.3.2.1. Siatem sosial

Adal ah tindakan berpola  wvang

berinteraksi, bergaul serta berhubungan satu dengan vang

Fola ini dilakukan secara berturut—turut menurut

) . oL
berdasarkan adat kelakuan-manu51a.*'

G,.3.2.2. Bentuk-hentuk Arsitektur Jawa

Adalah  wjud bernda kebudayaan sebagai

yvang disebut kebudayaan fisik.

berupa

kegiatan

hasil budaya

manusia
lainya.

tertentu

manusia,

Fada umumnya uwjud kebendaan lebih mudah dikenali dari pada sistim

mosial .

4)A]:ya Ronald, Arsitektur Jawa Sebagai Pencerminan Sosial
Budaya, Ceramah Ilmiah du U<K<K Sugiopranoto Semarang.
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Indonesia beriklim Traopis, berbeda dengan sistim sosial  dan
bentuk arsitektur jawa yang selalu mengalami proses perkembangan,
iklim boleh dikatakan tidak pernah mengal ami pervubabharn  dengan

demikan iklim mervupakan bagian dari lingkungan alam vang sa

jiil

naat

mewakili, karena didalamnya terkait masalah-maszsalakh vang

i

o

anga

kompl ek, seperti : sinar matabhari, curah hujan, amgin, geoagyr afi

dan lain-lain yang secara pericdik mempunyai perilaku vang sama.

#4.3.3. Spesifikasi unsur-unsur Yang berpengarubh pada lingkungan

kota Yogyakata @
4.3.3.1. Bisgtim Sosial

- Bpesi fikasi 1 @
Sebagai  mahluk hidup adalah bagian dari strubktur semesla
alam , maka dalam membuat lingkungannya ingin selalu

selaras dengarn alam.

- Bpesi fikasi & @
Dalam melakukan tindakan, selalu di pengengaruhi alehk
kepercayaan yang mementingakan upacara religi, sehingga

sering bersifat mistis—-kosmis.

- Spesifikasi 3 @

Dalam bergaul serta berhubungan satu dengan vyang lain




asezlalu disertail sifat-sifat luwes dan gobtong royvong  yvang

3.2. Bentuk-bentuk Arsitektur Jawa.

- Spesifika=i 1 =

Dalam f&rsitektur Jawa, bentuk bangunan dimamakan sezuai
S0
dengan nama—nama atap™-
¥ Panggang Fe (pokok?
EBangurnan ini mempunyaili atap berbentuk bidang datar
miring satu arah.
¥ Fampung (pobiok)

Bangunan ini mempunyait atap berbentuk bidant datar

miring dua arah.

¥ Limasan (pokok)
Rangunan ini mempunyai atap berbentuk bidang datar
miring empat arah.

¥ Joglo (pokok)
Bangunan ini mempunyai atap berbentuk bidang datar vang
miring keempat arabh dengan sudut kemiringan makin lebar
makin kecil sudut kemiringannya.

¥ Tajug
Ciri  bangunan  ini pada atapya tidak memerlukamn balak
bubungan/wuwung, bentuk atap meruncung mel ambangkan

sakral atau ke-Tuhan—an.

S)Dakung'Sugiarto, Arsitektur Tradisional Daerah Istimewa

Yogyakarta, Dept.P dan K, Jakarta 1983.
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s3e 3.3 Iklim

—- Gpesifikasi 1 =
Farena letaknya pada garis katulistiwa maka pada umumnya
tempat"témpat di Indonesia mempunyail radiasi sinar
matahari yvang tinggi dan melimpah.

~ Spesifikasi 2 :
Ter jadi perbedaan suhu yang cukup besar ahtara malam dan
siang hari.

— Spesifikasi 32 @
Curah hujan rata-rata pertabun  cukup tiﬁggi sehingga
kelambaban rata-rata tinggi.

— Spesifikasi < =
Indonesia merupakan negara kepulauvan sehingga komposisi
atmosfir terhadap kejenuban wap air sering bhesar.

-~ Spesifikasi I :
Akibat perbedaan susu yvang besar antara siang dén mal am

maka aliran angin akan bertiup kencang.
W3 Eonsekwensi bentulk

Akibat dari adanya unsuwr-—unswr spesifikasi pada lingkungan
ang dikaitkan dengan usaha pengungkapan fisik bangunan yang
elaras dengan lingkungannya maka perlu adanya konsekwensi bentuk

ang sesual sebagai berikut @




3. d. 1. Fonsekwensi bentuk dengan sistim sosial

Fonsekwensi 1 o:

Memasuki unsur bahan barmgunan alami sebanyalk munghkin serta

memiliki warna—warni alami.
Memasuki unmsur ruang luar sebagai bagian dari tata

dal am.

Fonselkwensi 2 @

'

ruang

Sebagai bangurman yarng mempunyal nilal agama, nilali —pmilail

kepercayaan tidak diteraplkan dalam penataan ruang.

Fonsekwernsi 2 @
Fenyususnan ruang dalam wyang luwes saling mendubkung

Hegiatan vang satu dengan yang lain.

J.4.2. kEonsekwensi bentuk dengan bentuk Arsitektur Jawa

Fonsekbwensi 1 @

Fengembangan bentuk—-bentulk yang sudah ada.
Rangunan kemasyarakatan berorientasi pada  satu

horisontal.

«3.4.3. Konsekwensi bentuk dengan iklim

Fonsekwensi 1 s

Bangunan tritisan lebar.

Fenempatan pohon—pohon perindang.

garis




— Halaman berumput.
Fonsekwensi 2 @

- Fenggunaan strukutyr
ruang.

~ Tinggi langit-langin cukup

bonsehwensil

L&)
am

T

Dituntut adanya bentuk

pengaliran air hujan, dengan sudub
hesar.
-~ Peninggian. permukaan lantai.

_

onselkwensi o

Menghindari

-

consekwensi 5

-~ Fzhgaliran udara

ventilasi silang.

tekanan angin.

3.5. Fengunglkapan.

Dari konsekwensi-konsekwensi di atas dapatlah disimpul kan

gungkaan bentuk yvang sesual seb

Selaras dengan lingkungan

memasukkan
dal am.

Tanaman Juga ber fungsi

delam ruang

unsuy ruang luar

yvang mendubkung

tinggi

atap vyang

Adanya pelubangan—-pelubangan pada dinding untuk

agai

a.zam

sebagai

diusahakan

berikut

(tanaman?

60

adanya bukaan—-bukaan

memungkinkan mudahnya

kemiringan atap relatif

prenggunaan baban bangunan yang bherkarat.

Ferletakan bangunan menyesuaikan aliran angin.

dengan sistim

mereduksi

di seselesaikan dengan
kedalam tata ruang
unsuy - penye juk dan




meredulksi ganggouan seuara dari luar.,
- Bangurnan mempunyal tritisan.
- Warna-warna kelam / doof.
- Langit—-langit tinagi.
- At ap y;ng memungkinkan air mengaliv.
~ Feninggian permukaan 1aﬁtéi.
— Struktur yang menunjang penampilan.

- fAdanya bidang—bkidang bukaan pada #lemen d

inding.

4. Tinjauan Kondisi Fisik Lingkungan (Eksisting?

4.1. Lokasi Ferpustakaan Islam

Ferpustakaan Islam yvang berada di belakang

kampus IAIN Sunan

ijaga Yoagyakata berada pada lokasi yvang kurang manguntungkan

n ituw pulalabh vang menyebapkan Ferpustakaan Islam  kurang

kenal oleh masyarakat Yogyakarta.

mbar 4.1, Lokasi Perpustakaan Islam Yogvakarta
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d.4.2. Tinjauwan fisik bangunan

4.4.2,1,

Eksterior bangunan

Gambar. 4.2. Ekstericor Rangunan Ferpustakaan Islam

"‘1’- 4- .::::I 2.

Interior Bangunan

. P %‘j?\m—} “7’“0“'3‘7 . ' o

i
f

N
10 M

N, Shepp <—-—

[ |7
- M. 7 U@
Gambar .

4.3. Interior Bangunan Ferpustakaan Islam




4.4.3. Tinjauan Kondisi dan batasan Lokasi

Batasan pada lockasi adalah berupa peraturan—-peraturan  yang
berkaitan dengan pémbanguﬁan vang dilakukan/direncanakan  untuk
lokasi vang terfdilib  serta kemungkiman-kemungkinar Yencana
pengembangan pada lokasi yang'dikaithan dengan rencana induk kota
serara keseluruhan. RBatasan tersebut antara lain adalah be}upé :

- Building Coverage :» 40 %

- Tinggi bangunan maksimal : 4 lantai

-~ Status tamnah @ Hak Milik.

— Tidak terdapat rencana perubahan  pada lokasi dan

sakitarnya yang berhkaitan dengan rencana induk kota secara

kesel uruhan.
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A N AL IS A
S5.1. Lokasi Perpustakaan Islam di Yogvakarta

Untuk mendapatkan laokasi vang sesuail  dengan tuntutan
pengembangan perpustakaan Islam di Yogyakarta, perlu ditentukan
kriteria pemilihan lokasi dengan heberapa pertimbangan-

pertimbangan :
S.1.1. Pemilihan Alternatif Site.

Femilihan alternatif site diambil Eebevapa lokasi yand
memungkinkan sebagai lakasi uhtuk Ferpustakaan Islam di
Yogyakarta.

'Pemilihan lokasi dapat berupa site Lkosong, abau site
1ingEungan yang mempunyai alasan untuk dipakai sehagai  lokasi

pembangunan Fefpustakaan Islam.
S5. 1.2, Alternatif Site.
S.1.2.1. Alternatif 1
Alternatif 1 berada disekitar jalan Jencral Sudivman

Yogyakarta, tepatnya site bekas asrama anghkatan udara di

jalan Jendral Sudirman.
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win j ol Sl

Seluida. .

S.l.E. 4.

Alternatif 2

EL

Alternatif = bevrada di selkitar Jjalan Faliurang

Yogyvakarta tepatnya Jjalan Ealiuwrang km & Yogvakarta.

Alternatif 32 @
Alternatif 2 bherada di sekitar  jalan Adi Sucipto
Yogyakarta, tepatnva Km &. Sebelah timyar Hotel Ambarubme

Yiogyakrta.

alternatif 4 3
Alternatif 4 berada di sekitar jalan Démangan Raru
Yogyakarta, tepatnya  sekarang ini sehagai AEr ama

Sumatera Rarat.

9.1.2. Eriteria Femilihan Site.

Fetentuan pemilihan site untuk Ferpustakaan Islam ci

Yogyakarta, ditentukan dengan kriteria sebagai'bevikut

1.

~
~ln

Cita~cita Fengelola Ferpustakaan Islam sekarang.
Fengunjung terbanyak sekarang ini di Perpustakaan Islam
Yogyakarta.

S8trategi yang dipakai oleh pengeldla perpustakaan Islam

untuk  suksesnya perpustakaan Islam vang alkan dibangun

natinye.
Ilmu Arsitektuwr vang dipakal sebagai bahan analisgis dalam
menentukan lakas): Ferpustakan Islam.

Ilmu drsitektuwr tersebut yaitu @
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&, Fertimbangan Lingkungan.

. Fertimbangan Fencapaian.

. Fertimbangan tata guna tanah.
d. Fertimbangan perpustakaan lain.

S.1.2.1. Pertimbangan Lingkungan.

Fertimbangan lingkungan merupakan faktor penting meliputi
bualitas wdara, Ewalitas, air, intensitas suara bising, kalogi'g
Limbah, serta demografi lingkungan. Tujuan utama pertimbangan ini
adal ah margatur  dan koordinasi agar keqiatan operasional
perpustakaan Islam di Yngyakarta., berikut gangguannya te?hadap
masyarakat dapat ditekan sekecil mungkin. Usakha-usaha vang perlu
untuk dilakukan mengarah  pada  Fegiatan Ferpustalkaan yvang
berdekatan dengan lokasi-lokasi pendidikan .

Fembangunan Ferpustakaan Islam mempunyai pengéruh terhadap
lingkungan disekitar perpustakaan tersebut, dikarenakan kehadiran

perpustakaan tentunya mengundang . perhatian masyarakt wrd uls

mengun jungli perpustakaan Islam.

1 penpstalians
1Sl Aman

= | i/w Mot e

Gambar %H.1. Lokasi Ferpustakaan Islam Sekarang.
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T.1l.2.2. Pertimbangan Eemudahan Fencapalan Lokasi

Eemudahan pencapaian dan transportasi tidak bhanya dibutubhbkan
ol eh penguwn jung perpustakaan tetapi- Jguaa pemakal —pemakai
pepustakaan yang lain sepertli karvawan, pengujung serta kegiatan
lain sehubungan dengan Ferpustakaan Islam. Semua sistim  anghkutan
darat harus dipertimbangkan, dan Eemudahan buburigan ke

Ferpustakaan harus dipelajari.

Gel.2.3. Fertimbangan Tata funa Tanah.

Dinamismya Ferkembangan Ferpustakaan menuntut fasilitas—

fasilitas yang lebih banyval dan luas. Fesemuanva memerlukan tanah
untuk pengembangan, baik untuk memperluas fasilitas wvang ada

bariua.

maupun membangun fagilit
Fencana tata guna tanah pada daerah areal perpustakaan dan

areal yang berbatasan degénnya adalah bagian yang terpenting

dalam rencana induk FPerpustakaan Islam. Oleh karea itu penyusunan

rencana  tata guna tanak harus tervkoordinir dendaﬁ rencana induk

kota dan wilayaﬁ'dari kebi jaksanaan, program maupun tujuan.

X - - — petparlans 15l

perts ""*{ Yy perpemE

| 1L. DRV .

=

GHambar 3.2. Sketsa Rencana FPengembangan
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S.1.%2.4. Fertimbangan Adanya Ferpustakaan Lain.

Fetikea mengadakan pemilihan lakasi untuk  mementukan letak
Ferpustakaan Islam pevliu pertimbangan adanya Ferpustakaan lain
vang berada dizekitarhya“ Ferlu adanva iarak yvang sukup Jjauh bila
perpustakaan  ter=ebut sejenis dalam artil penvediaan Foleksi dan
fasilitasnya. Tetapi bila perpustakaan yéng berdekatan mempunyai
perhbedaan dalam koleksi dan fasilitasnya atau bérfungﬁi sehagal
pelenaglkap dari perﬁugtakaan vang ada disekitanya, dapat

. b}
herdekatan atau bhahkan berdamplngan.l'

oSl

. . km?#wkﬁzihm

o 'DE‘.MNJDN' ARy ﬁ M.{NM

v Sbon .

L. SoLD

Gambar 5.3. !'okasi Perpustakaan di Yogyakarta

1)Wawancara dengan Bapak Moh.Amin Manso¢er, SIP. Pakar
Perpustakaan, dan anggota Badan Wakaf Perpustakaan Islam
Yogyakarta.
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Gambar S5.4. Eeberadaan Ferpustakaan Islam diantara perpustakaan—
perpustalkan vang lain.

g, 1.5 Fepenluan Bobot Eriteria,

Fenentuan bobot Eriteria dimaksudlkan untul: memberikan

pricoritas bag: kriteria~kriteria yang telah di pilibh sebagai

Bahan penilalan. LUntulk bobat tertinggl démgan poin tertinggi o

merupakan prioritas kriteria ubtama kemudaian dilanjutkan  dengan,

pricritas yvang lebih rendabh dengan baobot nilai vang lebikh  rendah
pula.
tntuk bobot kEriteria ditentukan sebagai beribkut,

l. Tita—zita pengelala dengan bobot 50,

69




70
Z. Pengunjung dengan bobot 40,

3. Strategi dengan bobhot 30

4. Ilmu Arsitekur dengan bobot 20,
Y.l.4. Fenilaian Eriteria.
Untuk Fenilaian Eriteria lokasi ditentukan nilai dari

masing-masing kriteria sebagai berikut :

- Pogin 3 ¢ Bailk Sekali.

o= Podin 4 2 Baidlk
- Foin 3 @ Sedang
- Poin 20 @ Culup

- Poin 1 Furang

1.5, Penentuan Lokasi Terpilih.

in

Fenentuan Lokasi terpilibh ditentukan berdasarkan nilai total

terbesar dari penilaian kriteria masing—masing lokasi.

Tabel H.1. Femilihan Lokasi.

Eriteria BE Lok 1 Lok 2 Lok 3 Lak o

N J N J N J

=z

J

200

120

120
80

5

200 4 [ EO0
160 3120
150 4 [ 120
80 < 80

230
160
150

80

Cita-cita 250 “
Fengun jung 460
Strateqgi 30
Ilmu Arch 20

B R

Bl R
B RDL

Total 390 20 S0 &d O

l.okaszi terpilih 3 J1 Demangan Baru Yogyakarta




Dari anmalisa dia atas, maka dapaltlah ditentukah lmhagi
perpustakaan Islam sebagal berikut

- Lingkungan Ferpustakaan Islam berdeﬁatan dengan lingkungan
perpustakaan Islam vang sekarang, dengan maksud memudahlkan
bagi .masyarakat vang telah mengenﬁl' perpustakaan .Iﬁlam
vang sekarang.

- Lingkungarn Ferpustakaan Islam berdekatan dengan lingkungan
Lampus Eeislaman.

-~ FPerpustakaan  Islam bharus mudah dicapail dengan kendar aan
darat apapun dan mudah dilibhat dari jalan wutama kota.

- Lokasi Perpustakaan Islam yvang memungkinkan perngembangan
fagilitas lebih leluasa.

- Fertimbangan Eeber adaan vP@rpustakaan lain sebagai

pelengkap koleksi dan fasilitas perpustakaan Islam.

)
‘Pal.-Hb,TTA TAIN

e e__j PI. Lagy s

HoteL. ’

“Dmpall Ard .

Hambar 5.10. Site Ferpustakaan Islam di Yogyvakarta.s
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9.2. Privacy Ruang BRaca Ferpustakaan Islam

S.2.1. Fengendalian Kebisingan pada Zone Kegiatan.

Urntuk  dapat menentukan zone kegiatan Ferpustakaan Islam,
maka pendekatan dilakukan berdasarkan tingkat kebisingan pada
lokasi vang didasarkan pada jauh dekatnya usaha penjangkauwan di

dalam zone tersebut oleh publik.
Febisingan (Noilse)d

Semua bunyi vyang mengalihkan perhatian, mengganggu  atau
berbahaya bagi Hegiatan diamnggap kising. Sebagai definisi
standar, maka tiap bunyi yang'tidak diinginkan oleh penerima
bunyi dianggap 5ebaga; bising, meskipurn bunyi tervsebut relatif
kecil intensitasnya. Tétapi, Seaeurang cenderung mengabailkan
bising vyang menghasilkannva Seﬁdiri.bila H@eCcara wajar  bising
tersebut menvertal peker jaannya, seporti bunyi mesin ketik ataw

. . . W)
mesin ker ja lainnva.

Rising yang cukup keras di atas 70 db, dapat menvebaphkan
kegel i sahan, ke jenubhan dan sebagainya. SBebaiknva Jjuga diamati

bahwa Jjika lingkungan akustik suatu ruang ker ja terlalu sunyi,

maka produktifitas kerja akan turun dan merka Bbanyak membuat

o ')
kesal ahan .

2)Doe11e, Leslie L,Akustik Lingkungan Erlangga, Jakarta, 1986.

3)1bid.
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Bila terdapat dua buah sumber bunyi vang berintensitas tidak
Sama, maka timgkat sumber bunyi vang dihasilkan bukan  merupakan
perniuml akan  dari bedua intensitasnya, melainkan akan saling
menumpul dan vang paling keras akan dominan térdengar"4)

Akan tetapi, bunyi wvang terdengar oleh telinga adélah
merupakan gelombang bunyi wvang dihantarkan oleh media tertentu
sehinggsa sampal pada telinga kita Eeperti udafa, dan sebagainya.
Disamping ituw ada media tertentu yang dapatb menghambat per jal &anan
gelombang suara i1tu ke telingas kilta, seperti dinding, tanamarn dan

-
. 1)
sebagainya. ™

Gambar 5.6, Sketsa kebisingan

4) 1pia.

5)1piq.
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Disamping 1tu, Taktonr Jarak antara sumber bunyi dengan
penerima juga merupakan faktor vang dapat mengurangi intensitas
bunyi . Dengan perngaturan  sumber  bunyl  dan pensrima, mak s
penurunan  tingkat sumber bunyi akan berkurang menurut deret

hitungrya.=?

Tabel 5.1. Fenurunan Tinagkat Bunwyi

o

, Jarak (meter?

-

[ T
) & 1€ [ (

\ Noise (dBE) ! 90 l 8% I 80 ‘ 75 l 7O \ & |

Dari tabel tersebut, jika digabunghkan dergan gambar di  atas
akan mendapat gembaran tentang tingkat kebisingan tearitis vang
ter jadi akibat pengaruh jarak dn bangunarn dalam 1lakasi.

Dari- analisa tersebut, dapat digambarkan zone kegiatan di
1mhaéi berdasarkan kebisingannya sehingga dalam lokasi  dapat
dibagi menjadi 32 zone kegiatan :

1. Daerah Temnang, dengan tinghkat naoise 45 — 55 dE

Z. Daerabh Sedang, dengan tingkat noise 35 - 70 dR
3. Daerah Ramai , dengan tingkat noise 70 - 30 dR.

Untuk tingkat kebisingean perpustakaan adalah antara 20 - 40 b

tlihat gambar 5.1.)

6)Guinnes, William, J.Mc, Mechanical and Elektrical Eguipment for
Building John Willey an Sons, Inc, New York, 1971.
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Gambar .

53.7. Zone Kebisingan

Dari analisa diatas, maka dapatlah ditentukan site

perpustakaan Islam sebagai berikut :

Zone  Privat vadaléh meruakan/bagéian dari =zone fenang,
sehingga secara khusus perpustakaan adalah terletak pada
zone privat. . s

Ferpustakaan memiliki tingkat kebising vang dipersvarathkan
antara 30 — 40 dR. akan tetapi tingkat kebisingan Vv &ang)
terdapat pada zone - Ferpustakaan adalah 45 - 55 dHE,
sehingga dapat diketahui adanva selisih tingkat kebisingan

yvang masih ter jadi.
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r_fr - -
Gambar, 5.8. Tapak Ferpustakaan Islam
S.2.2. Fengendalian Kebisingan dari dalam Perpustakaan.
bebisingan dari  dalam Ferpustakaan wvang dimaksud adalahr

suara yang ditimbulkan dikarenakan kegiatan—kegiatan yang ter jadi

di perpustakaan Islam, seperti Ruang anak-anal, ruang Audiovisual

5 ruang pamevan dll. Untuk itu dibedakan penggol ongan  ruang
kegiatan berdasarkan tingkat Ekebisingan dari kegiatan terssbut.
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H.2.2.1. Eegiatan dengan KEebisingan Ramai.

Fegiatan dengan golongan ramai vaitu antara 70 - 90 db  atau
lebikh adalah tempat keqgiatan vang menimbul kam suara lebihbk banvak
dibandingkan dengan kegiatan kegiatan vang lain. seperti ruang
pamaran, ruang auwdiovisual ruang ruang yvang lain.

S

9.2.2.2. KEegiatan dengan Kebisingan Sedang.

Hégiatan dengan gmlangah sedang vaitﬁ éﬁtara 55 = 70 b
adalah kegiatan yang menimbulkan suara lebih rendah dari tempat
kegiatan vyang ramai dan kegiatannya seperti ruang bagién anak -
anak atau fasilitaé perpustakaan khusus anak-—anak.

[ o

HeZ.2.2. Eegiatan dengan kebisingan Tenang.

Fegiatan dengan golongan  tenang vaitd antara 3% - 30 db,
adalakh kegiatan yvang menimbulkan suara lebibh rendah dari tempat
kegiatan kebisingan sedang dan kegiatarn pada golongan  kebizingan

ini adalah kegiatan perpustakaan Islam.

—11

<> PPt
Sewﬁ.P“fﬁf
Poauk

d

l 9vagzﬁf5%74 ——H_::l
YV

Giambar., 5.%. Sketsa pembagian kegiatan




5.7, 3. Fengendalian Kebisingan Dari Luar Ferpustakaan.

Fehbisingan dari Tuar  vang dimaksud adalah  suara VAMg
ditimbulkan aleh kegiatan selain kegiatan membaca, baik wvang
bersiat mekanis, seperti mesin ketik, Radio dan sebagainya,
maupun  tidak mekanis seperti kegiatan administrasi, sirkul asi
buku dan sebagainyas

Fengendalian biaiﬁg ini adalah dengan memberikan penghal ang
tertentu yvang dapat berungsi sebageil reduktor bégi kebisingan
dari sumber suara tersebut. Fengendalian ini  dapat dilakukan
terhadap elemen—-elemen ruang, baik veartilkal méupun hiorissantal ,
atau dengan memberikan jarak tevtentu.antara sumber bunyi dan
penerimannya=7) Fengendalian melalui elemen—eleman ruarng alkan

bergantung pada material dan konstrubksinyas

70 - X
G() - . [p——

R lead
50 [ ——

40 |— _sie "ls/
concr‘e(’%—‘ 7

" browze biock  plasier  Brick- —= -~ //

30 4 K —_— / 1///

UM e—e 7 o

"0 T glns:;/ e i

i Plyvwood ==

i0 /f T
|

sound reduchon index g8

| o
!
P S————— ,
T 125 ] . . o~
2 2 .
.%_’- 50 ' ix S~
2 100 ~Z ~ T s\\‘ . j‘

o~ - T

Irequency Hz

Gambar. S5.10. Tingkat Bunyi yang Direkduksi Oleh Partisi

\

>7)Guinnes, wWilliam, J.mc, op cit.



Untuk menentukan material dar  konstruksi Y an akan
diterapkan dalam bangunan perpustakaan akan ditentukan dalam
koneep.

Dalam tabel 1, Jjuga dapat dijelaskan babhwa dengan perigaturan
Jarak amtara sumber bunvyi dengan penerimanya  maka  penurunan
tingkat bumyi akan berkurang menurut deret hitungnyanab

Selain ity untuk  menghalangi perambatan suara dapat
digunakan baryvier dari material alam seperti venetasi, dar

sebagainya. Berikut ini adalab tabel vang menunjukkan vegetasi

Tahel 35.2. Femampuan Feduksi pada Jarak Tetentu aleh

Vegetasi Harrier.

Jarak (m) Fengurangan Febisingan Olebh Tanaman EBerdaun

Jarang Fapat

S
3
2

g8 %
11 %

12 %4

10
=0

40 . 11

-~ L
N

l, .
‘ X

Sambar. S5.11. RBarrier dan Jarak EKebisigan

*

8)poelle, Leslie, L, Op Cit.
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S.%.4. Sirkulasi Fencapaian/dccoessibility

Tingkat privacy pada suatu ruang dapat diidentifikasi dengan
s@jaulr mana ruang  tersebut menjadi tuwivan akhir dari suatu
pergerakan. Hubungan jalan yang dibentuk oleh pergerakan  dengan
YUANg—Y uang yaﬁg dilaluinyva dapat digunakan uhtuk mencapai  atauw

memasuki SEC AT A fu

onal ataw melambangkan  ruang-ruang yvang

penting wvang karwus  juga dilalui sebelum  memasuki  ruang  wvang

paling penting.Fola pergerakan tersebut dapat pula membentul:

suatu wrutan hirearkil sesuail dengan fungsinya.

Gambar. S5.12. Bagan Sirkulasi dari Ferpustakaan

9)Chinc_; DK, op cit.
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Dari pengertian tersebut, maka dikaltkan denganpol &
zivkulasi vang terdapat dalam perpustakaan seperti di atas akan

menghasilkan gambaran pola pergerakan dalam perpustakaan adalah

sebagai berikut =

| =

GFambar. S5.13. Fola 8irkulasi Dalam FPevpustekaan.

Davi analisis di afm%, maka untuk menciptakan privacy bagi
kegiatan membaca di  ruang baca dapét dilakukan dengan
pangendalian  kebisingan melalul elemen bangunan yang vertikal
mauhun horisontal, baik yang berungsi  sebagal redukto maupurs
isolator  terhadap bunyi, dan dengan pengaturan serta penempatan

prabor pengukung  kegiatannya. Juga dengan pengaturan sistem

sirkulasi pencapalan ke ruang baca ituw sendiri  vang dapat
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menslkankan  privacy keglatan vang ada di  dalam dengan  membuat
ruang baca tersebut sebagai tujunan akhir dari suatu  pergerakan/
sirkulasi dalam bangunan atauw dengan pengertian lain yakni dengan
men jaukhikan © ruang baca dari  gangguan  yang ditimbullkan ol ek

sirkulasi lain dalam bangunan.

5.3. Exterior.Perpustakaan_SEbagai Fengendali

Kebisingan Alami

Fengedalian bising secara alami vang dimaksudkan al ah
pengendal ian kebisingan dengan menggunakarn materi al ami ah,

seperti vegetasi, atauw lainva, sehingga dapat menasnggulangid

kebisingan vang ada secara alami.

Tingkat ‘bunyi yahg dapat diterima untuk +tiap ruang dan
kegiatan adalah berbeda-beda. Rerikut ini adlah tabel batas
tingkat kebisingan yang dapat diterima untuk jenis ruanog/kegitan

tertentu.lO)

Tabel %.3. Tingkat Kebisingan FPada Fuang

. type of space & task . noise b=l
dB(4) L,

auditotia requiring very good listening conditions | 20-30'

. emall auditaria, conlerence & iechyre rm 30-357

© bedr & for sleeping or resting , 30-40
stmali oft, classr & lor listening to radio 40-45
latge off, commercial premises, restaurants 15-50
yping paols, fab, maching rm 50-553

' max peak levet of intrusive noise: need lor specialist advice

? max provided inlrusive noise Iairly staady

“higher intrusive noise levels may be accepted where there are
high levels of machinery in space

10)Neufert, Ernst,Architects' Data Granada, New York; 1980.
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83
Dari tabel tersebut dapat dibuwat  analogi berdasarkan

karakter atau Jenis kegiatannya yvang sesual  dengan  kegiatan
perpustakaan.

Cara vang tepat untuk menganggulangi kebisingan extericr (di
luar  bangunan?) adalahbh dengan memanaatkan materi pereduksi bunvi
vegetatif, karena disamping fungsional materi vegetati jugs dapat
herungsi  sebhagal unsuwr estetis dalam penagol aban  suatu tapak

untuk mendukung penampilan maupun suasana lingkungan bangunan di

\ L1
dalamny&.lL

Tabel. H5.4. Femampuan Feduksi pada Jarak Tertentu

mleh Vegetasi Rarvier.

Jarak m) Fengurangan kEebisingan Oleh Tanaman Rerdaun s
Jarang Fapat

10 . 3 Y : B %
20 _ 7 % ' 11 %
40 11 % 13 %

Tanaman/vegetasi  Jjuga dapat sebagal bharvigr  Jjika dibentulk
seperti  pagar, dan- akan mereduksi  bising tergantung et

héyangan hising dan tinggl efektif peuaghalang, di atas garis vang

. . . . ) :::: ‘)
menghubungakan sumber hising dengan pener1man1 -

11)Mangun Wijaya, ¥YB, Fisika Ba an, Gramedia, Jakarta, 1981.

12)Doelle, Leslie L, Akustik Lingkungan, Erlangga, Jakarta, 1986.




TINGG! EFEKTIF PENGHALANG ( Ll

05 ! 2 4 ] 20 30 m
30 1-—
25
i
Q- ¢t

REDUKS| BISING {dB-A)

Reduksi bising olch penghalang yang ditem- 2 © 20 40 80 160

Eng: 125 25 S
ber bising dan penerima: N, sumber bising:

patkan antara sum TINGGI EFEKTIF PENGHALANG (H)

B, penghalang; R, pene rima.

Hambar. S.14%. FReduksi Rising Olebh Penghalang.

Dari gambaran tergseut dapat diambil pengertian bahwa barrier
dapat beker ja secara efektif biia didekatkan dengan sumber, abtaw
degtan mengatur Jjarak bangunan dengan sumber,;atau dengean mengatur
Jarak bangunan dengan sumber bunyi.

Dari uraian diatas, dapat dijelaskan bahwsa tindakan -yang
dilakukan dlam menanggulangi selisih tingkat kebisingan pada wite
vang ada dengan tingkat kebisingan yvang disyvaratkan adalah dengan
mengoganti peran pagar dinding sebagyal pembatas site yvang ada oleh
padar tanaman/vegetasi sebhingga tidalk menimbul kan adanya péntulan
bunyi‘ dan ahan ber fungsi sebagal peredam/reduktor bunyi. Selain
ituw, penempatan tumbuh-tumbuhan berdaun lebat pada arah datangnya
gsumber bising dominan dan pemanfaatan rerumputan sebagai  bahan

penutup sebapgai areal terbuka adalabh merupakan pengendalian

fi

SUDUT BAYANGAN BISING (f1)
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BAB VI

KESIMPULAN

Dari bab sebelumnva dapat disimpulkan sebagai beribkut

S

G

1.

o w

Frogram kegiatan Ferpustakaan Islam adalakh  vang bereifat i
i

bomuni kati
Fhususnya
diarakhkan

pembi ayvaan

Fembhiayaan
clibiayai

imstitusi

¥ dan dapat menarik minat maszvarakat Islam
dan masyar akat Yogyakarta umumnya. Eegiatan  juga |
yvang dapat memberikan pendapatan 'ﬁsmMahan untuk |

aperasional FPerputakaan Islam.

pengembangan Ferpustakaan Islam dan faszsilitasnva
oleh  vayvasan., keislaman beker ja Sama dengan

lain dan badan Amwil Zalkat Daarah I=stimewa

Yogyakarta.

Lokasi  Ferpustakaan Islam di Yogyakarta berada di Jalan

Demangan

Baru, dimana lokasi tersebut lokasi  Ferpustakaan

ITslam YangQ lama tidak terlalu Jauth dengan lokasi 1

perpustakaan Islam wvang baru, sehingge masyvarakat tidak

parlu lagi

lagi pula

keislaman

mencari lokasi perpustakaan islam yvang baru, an
lokasi tersebut masibh berdekatan dengan  kamus

yvaitu TAIN  Sunan EKalijaga VYogyvakarta sebagail

peminat perpustakaan terbanyak.
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S

3]

Fengendalian kebisingan pada exterior Perpustakaan Islam,
dengan pemanfaatan faktor alami seperti tamnaman—tanaman yang

dapat menghambat bunyi vang menuju perpustakaan Islam.,

Addanya  tamaman dan  akses terbuka akan memberikan  kesan
mengundang sehingga sangat membantu keberadaan pervpustakaan
dan  akan memberikan dorongan darvi masyvarakat uwuntuk  dapat

manpargunakan fasilitas ini.

3]

=

TN

Gambar. &.2. Tata ruang luar.
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BAB VIT
PENDEKATAN KONSEF

PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

7.1. Batasan FPerencanaan

7.1l.1,

loakasi

Lxkasi perencanaan Ferpustakaan Islam di Jalan Demangan EBaru

dengan

7.1l.2.

batas sebagai berikut

Batas Utara berbatasan dengan rumah hunian penduduk  yang
dibatasi wleh pagar dinding.

EBatas Timur berdekatan dengan pusat perbelan jaan Rimo
Dept. Store.

Batas Selatan Berbatasan dengan SMA De Brito Yagyvakarta.
Batag Barat berbatasan dengan Jjalam  lingkuwmgan jJalan

Demangan BRarul.

Fenataaan Site Ferpustakaan Islam

Site untuk bangunan Ferpustakaan adalah menenpati luasan

dalam

lokasi terszebut, Fenyelesalan perancangan pada  pembahasan

ini dibatasi pada luasan tersebut di atas.

R

Fenzaningan.,

Sebagal kriteria untuk memberikan zone kegiatan berdasarkan
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tinmgkat privacy, maka =zone yvang paling dekat dijangkauw  oleh
publik  (terutama kendaran bermotor) adalakh vang térma%uk cdaerah
publik, zone yang agak jauh adal akh termasuk semi publik, dan zoné
vang paling jauh dicépai aolek zong privat.

maka dapat ditentukan tingkat pPrivany dal am 2o

perpustakaan ini sebsgai berikut :

—

/ Torne

- Pem = Borv-

Hambar. 7.1. Penzoningan Site

Dari analisis tersebut dapat ditentuban site perpustakaan
adalah zone privat, merupakan bagian dari zone btenang, sehingga
secara khusus perpustakaan terletak pada daerah privat.

b. Sistem Sirkul asi

Fegiatan sirkulasi  ini  dimaksudkan untuk mendapatizan

gambaran tentang pemecahan sisrkulasi, khusunya kendaraan dan
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7.1.3. Taman Sebagai Feduktor Kegiatan

Bising vyang ocukup keras, diatas 70 db, dapat menyebabkan
kegel isahan, ke jenuhan dan sebagainyva. Sebhaliknyva juga diamati
bahwa Jjika lingkungan akustik suatu ruag kevja terlalu sunvi,

maka produktifitas ker ja akan turun dan mereka hanyék membuat
kegalahan.1)
Semua  bunyi  yang mengalibkan perhatian, mengaangguy  ataw
berbahaya bagi kegiatan dianggap biSing;' Sebagal fdefinisi
standart, maka tiap bunyi yang tidak diinginkan Qlah> penerima
bunyi dianggap bising, meskipun bunyi tersebgt relétif kecil
intensitasnya. Tetapi sesesrang -mengabaikan bising yang
dihasilkannya sendiri bila secara wajar bising tersebut menvertai
peker jaan, seperti bunyi mesin kstik abtauw mesing ker ja lainva.
Fengendalian bising secara alami yang dimaksudkan adalah
pengendalian kebisingan dengan menggunkan materi alémiahy seperti
vepgetasi, atau vyang lainvya, sehingga dapat ma&nanggul angi

kebiaingén vang ada.
. N,
benvwonads

- ' 7\2 -

Hambar. 7.4. Reduksi tanaman pada Eksterior FPerpustakaan.

1)Doelle, Leslie L, Akustik Lingkungan, Brlangga, Jakarta 1986.
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7:1.4., J al an

Ferencanaan Jalan vyang dimaksud adalabh  untuk  menentukan
kemudahan pencapaian dari off site ke in site. FPerencanaan vang
dilakukan dibatasi kurang lebih Z00 m terhitung dari as lokasi,
termasuk  perencanaan jalan lingkungan vang berbatasan  dengan

lokasi, baik di utara lokasi maupun di selatan lokasi.

I3
A
l\

J

Gambar. 7.5. Ratas Ferencanaan Jalan

7.2. Ketentuan Perencanaan dan Perancangan

7o la Non Teknis.

Struktur Organisasi.
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M LAN

I

peeaniba)

Gambar 7.6&.

7ada i

. Teknis

I’k&o&# WAKME
1
|j: | |
maols pusteles M LEmpaTA P
1 3 —t AmA b‘n—r-it)r
s e [ 4
D ok i £ ’ o .
J§ =5 lmasmwn\ Plilen - |

Struktur Organisasi

.1l. Karakteristik

a. Manusia

mempel ajari dan memahami isi kandungan buku tersebut.

itu kegitan membaca perlu kosentrasi. Kosentrasi dalam membaca

perlu

Manusia membaca memililki

didukung

mleh  ketenangan/privacy,

maksud dan tujuan untuk

penarangan,

mengel ahui ,

Dleh karena

kondisi
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udara/subhu, kelembaban serta kondisi emosi yang stabil.
Dalam menepati ruangnya, manusia memiliki ukuran sesuai
dengan posisinva.
-
N @ |
/ = /
o Y f ) ) |
), ! .
Eﬁ%‘ WL |
— 1125 ~— =625-1  =— 875 ‘
T W T T X
— ! *
U
! g '
I . 8
| \ 2 I
LN g |
Jomemme 1780 el - b———-- 875 ~————l
Gambar. 7.7. Manusia dan Matra f
oo
b. Ruku. ;
karakteristik buku lebhibh banyak ditentuban melalui bahan dan
ukurannya, Babhan buku adalah dari kevtas. Oleh sebab itu buku j
midalh  terbakar, oudah rusak alebh perubabhan subu, mudabh  lapul, “

kusam dan sebagainya. Ukuran buku bervariasi, muali dari ukuran
saku sampai pada ukuran besar seperti folio, dan seterusnya.
Selain itu  buku ada yvang terdiri hanyva satu jilid, tetapi ada

pula vang sampai ber jilid-jilid.




7eZaZe 2. Linglkungan Ferpustakaan.

Hmndiéi lingkungan yang harus diperhathkan dalam perpustakaan
adalah kondisi kebisingan Helembaban/ subu, penghawaan dan
pencahavaannya. Semua kaondisi tersebut di atas dapat berpegaruh
pada konsentrasi membaca, Disamping itu lingkungan perpustakaan
Harus mampu memberikan deffshiﬁg bagi konsentrasi pembaca vang
diakibatkan cleblh kelelahan otak/pikiran bila dalam membhaca
tersebut memakan waktu yang lama, dengan memberikan view wyvang

indah dan segar.
7.2.2.3. Fasilitas Ferpustakaan.

Fegiatan perpustakaan akan dapat ber jalan secara  aptimum
bila didukung mlehykelengkapan fasilitas yang mencukupi, antra
lain adalah berupa fasilitas penerimaan, pengelolaan, pel avanan
serta ruang-ruang fungsional dan beberapa fasilitas penunjang

sebhagail tambahan.
7.2.3. Hubungan EFelompok Fegiatan.

Sgecara garis besar dalam perpustak;an terdapat kelompok
kegiatan sebagéi berikut : |
a. Femakai,
b. Felavanan

c. Pengelolaan.
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7.2.3.1. Hubungan kKegiatamn Femakai dan Felayarnan.

Eegiatan pemakai dan pelayanan adalah berkaitan erat. Fedua
kegiatan tersebut bertemu pada saat pemakai menginginkarn  buku

vang dimaksud atauw mengembalikan buku pinjaman (sirkulasi buku)
o3 2. Hubungan kKegiatan Femakal dan Fengelola.

Fedua kegiatan tersebut bervhbubungan  jauh. Hal tersebut
karena kegiatan pengelola lebibh bersifat aktif ke luar,  seperti
mencarai t ambahan kol eksi, urusan administrati dengan

persyaratan, dan sebagainva.
7.2.3.3. Hubungan Kegiatan Felayanan dan Fengelola.

Kedua kegiatan ini memiliki kaitan yang erat khususnva dalam
memberikan pelyanan dan sarana yang sebalk-baiknya kepada

pemakail.
7.3. Kebutuhan Ruang.

Febutuhan ruang akan dipengaruhi oleh macam dan =i fat
pelaku, program serta tuntutan kegiatan yang ada. Dengan demikian
yvang mendasari dari kebutubhan tuang tersebut adalah  wnsur—-unsur
kegiatannya.

a. Eebutubhan Fuang Untulk Staff.

~- Ruang Eepala
- Fuang Staff



FEuang
Fuang
Fuang
Fruang
Fiuang
Fuang
Fuang

bh. FKEebutuhan

Fuang
Fuang
Fuang
Fuang
Fuang
Fuang
Fuang
Fuang
Fuang
Fuang
Fuang

Sekertaris

rapat

pengadaan

rusan Katalogisasi
Fumigasi

Feprografi
Administrasi

Fuang Untuk Fengun jung
Referensi

Raca Umum

Raca Inmdividu

Baca Anak

Diskusi

Seminar

Audio Visual

boleksl Umam
Feferensi

Foleksi Audio Visual
Fomput er .

-« Febutuhan REuang Fegiatan Umum

~ Entrance/Hall/laobby

Taman

Copen Space)

d. Eebutuhan Ruang Service
’ Farkir Staff
Area Parkir

Fuang
Fuang

Jaga
Hudang

Musholla

Fuang

Copier

Lavatori

7.4. Bentuk dan Penampilan Bangunan

7.4.1. Eksterior

a. Kontek Bangunan EBaru Terhadap Yang Lama.

EBangunan baruw mempunyai

citra yvang berbeda dengan

bangunan
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vang lama dan disesuaikan dengan kemajuan jaman dan  rekayasa

arsiektuwr yang tengabh berkembang.
b. Bentuk dan Penampilan Rangunan Ferpustakaan Islam

Bentuk dan penampilan bangunan Ferpustakaan diupayakan mampu
memberikan tanggapan terhadap konteks bangunan  yang baru  dan
mempunyai citra kbusus. Citra kbhusus dilakukan untulk mendapatkan
kesan di  masyarakat terhadap kehadirvian FPerpustakaan Islam di

Yogyakarta.
7.4.20 Interior

Fenataan ruang dalam vang diantaranya meliputi pola lay out
prabot dan sebagainya harus mampu mendubkung kegiatan utama daiam
perpuafahaan, kEhususnya pada masalabh penciptaan privacy kegiatan
membaca di ruang baca.

Fenggunaan Sistim penyekatan ruang yvang di fungsikan untuk
reduktor kebisingan akan sangat mendulung tingkat prifacy pembaca
dan harus dibedakan antara area sirkulasi dengan area yang
fungsiconal mewadahi kegiatan serta ruang hendaknya dibedakan
antara - wang membaca dengan ruang untuﬁ - Fieilk Lingkungan

tEksistingl.
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BAB VITITT
KONSEP PERENCANAAN DARN

PERANCANGARN
8.1. Pendekatan Konsep
8.1.1. Dasar Femikiran

Tata ruang Ferpustakaan I=zlam, baik interior maupLn
eksteriornya, harus mendukung fungsimya sehagai ruang baca  buku,

telaah, dan kajian baik individu maupun kelompok.

G.1.2. Titik Tolak Pendekatan.

//’———.—

a. Pehdekatan(/ﬁmnsep‘mikro bertitik tolak pada tuntutan

ruang baca yang memer 1 Ukan—tondisi tenang dari gangguan bising .,
JoEly nake yels TEIET et TR Rl gt B Al BT el

" privacy kegiatan serta girkulasi vang mendukung kegiatan.

—————

e ———

r/’///M
b.\Pendehtan u jud fiﬁi;j%angunan hertitik tolak pada 3

- Rarmgunan baru,

yang baru dengan

- Menciptakan Bangunan baru dalam 1ol
lingkungan baru, yang direncanéﬁan kemudian sebagai
bangunan khusus keislaman.

- Hé?mna Rangunan lama tidak memenuh i syarat ﬁebagai
ﬁerpustakaan dan sulitnya pengembangan kearabh program
kegiatan aktif di siapkan fasilitas—fasilitas penunjancg

vang baru.
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8.1.2.2. Tinjavan Tapak

A Memungkinkan bagi pendembangan dari rencana  yang
dilakukan untuk waktu yang akan datang.
b. Femudakan pencapaian ke tapak dari lingkugan seskitarnva.

8.1.4. FPendekatan Konsep Dasar Ferancangar.
g.1.4.1. Pengmlahan'Tapakn

Dalam menentukan orientasi tapak, maka faktmf—faktmr
dipertimbangkan adalah terhadap =

- Pengembangan dalam bLokasi,

- Eemudahan pencapaian dari luar,

-~ Memanfaatkan potensi yang ada.

Fintu masuk ke dalam tapak memperhatikan jaringan jalan yang

gudaklh ada, dalam pengertian untul memudahlkan fidak perlunva

membangun jarigan jalan yang baru.

Sirkulasi dalam tapak dipertimbangakan atas beberapa faktor,

yvaitu
a. Penataan Lingkungan dalam Lokasi dan sekitarnva.

b. Fencaapan dan Orientasi

alzan

yang

c. Parkir kendaraan dan pencapaiannya ke dalam bangunan.

d. Pintu masul bangunan.
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Dapat terlihat bahwa pencapalan menuju tapak dari Jjalan

lingkungan sebelah barat, maka tapak akan terlihat lurus.

Gambar . 8.3. Fandangan ke Tapak Dari jalan.

Fencapaian ini dpat dimanfaakan untuk menlmbulkan efek-efek
sebagal berikut :1)
- Fencapaian yang samar-—-samar meninggikan efelk perspektif
pada fasade depat satu bangunan dan bentuk.
~ Jalannya dapat dirﬁbah arahnya satu ataw beberapa kali
untuk menghambat dan memperpanjang urutan pencapalan.
~ Jika bangunan di dekati dari sudut ekstyvim, maka jalan
masuknya dapat memproyeksikan apa yang ada di belakang

fasatde depan menjadi lebibh joelas terlihat.

Fencapaian ke dalam bangunan diprioritaskan dengan ber jalan
kaki  sehingga diupayakan meminimal kan crossing dengan  sirvkul asi

kendaraan dalam tapak.

1)Ching DK, Architecture : Form, Space and Oder, Erlangga,
Jakarta, 1985.
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H.1.4.%. Pengaturan Sirkulasi.

Fengatuwran sirkulasi didasarkan pada @

a. Jumlah pengurnjung pada jam puncak, vang akan  menenbukan

hesaran area dan sirkulasi.

be Hegiatan yang ter jadi, yang berkaitan drgan ter jadinya

sirkulasi.

Fergatuwran sirkulasi harus mendubkung kondied yvang lancar,
mudah dan aman yang terunghkap dalam':

a. Hubungan ruang luar dan dalam yang ter jalin serasi.

. Fenyelesaian komponen—kompohen ruang vang berfariasi  dan

memberikan kesan vang mengarahkan.
Untuk Sirkulasi dalam bangunan, maka sesual dengan analisa .

privacy dalam rvuang baca atauw ruang-ruang fungsional dapat

didubung oleh sistim sirkulasi horisontal maupus vertlkal.

3 }’Mﬁﬁ"

S pi Pt ===t} Pairr

SN

Gambar. B.d4. Frivacy Oleh Sivkulasi.
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8.1.4.3. Konsep Peruangan.

8.1.4.2.1. Bentulk Fuang

Fada setiap komposisi bentuk, kita cenderung

menyempltkan

permasal ahannya dalam bidang pencangan ke arah bentuk-bentuk vang

.paling sederbhana dan teratur. Semakin sederhana

bentuk, maka semakin mudabh untuk dimengerti. Dari

dan

teraturnva

semua barntuk

geometris vang ada, yvang paling Jjelas adalah wujud-wujud primer @

Limngkaran: segi tida dan bujur sangkar/seqgi empat.
a. Lingkaran
Lingkaran adalah sebubh bentulk yang mempunyai

ke dalam dan pada umumnya bersifat stabil. Den

men jadi pusat lingkarannya. Fenempatan sebuah

pusat
can

lingk

orientasi

sendirinya

aran pada

pusat suatu bidang akan memperkuat sifat alamnya sebagal poros.

Gambar. 8.5. Lingkaran dan Gubahannya.
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h. Segi Tiga.

Fentuk menunjukkan stabilitas. Jidka segitige terletak pada
zalah satu sisinva, segitiga merupakan bentuk yang sangat stabil.
Jika diletakkan pada salah satu sudubtnyvsa, maka dapat juga tampak
seimmbang dalam tahap vang sangat kritis atauw tampak tak stasbil.

\ ‘T:::::[ r

-t §

Hambar. 8.6. Segli Tiga dan Gubahannyan. .
C. Bujur Sangkar /Segi empat

Bu jur éangkar/aegi empat menunjukkan suatu yvang murni dan
ragsional, merupakan bentuk-bentul yvang static, netral dan “tidak
mempunyai arabh. seperti juga bentubk segi tigas, bentuk ini tampak
stabil Jika bérdivi pada salah satu sisinya dan dipamis jika

berdiri pada salah satu sudutnya.

Gambar. 8.7. Segli Empar dan Gubabannya.
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Dari dasar terzeut maka bentulk ruang

pertimbarngan kegiatarnm yang diwadahi.
Untuk ruang psnerima.

- Dinamis

Fanvak terjadi sirkulasi

- Bebas/non formil

[RIch 2N

L FlaEng pelavanan.

tapat dibedakan

- Dinamis dan mengarabh ke kegiatan yang btinggi

- Efisien dalam penataan prabot
- Farmil.

Untuk Ruang Fengelolaan

- Statis, karena tidak banyak aliran kegiatan

~ Efigien dalam pernempatan prabot
= Formil.

Untuk Euang Fungéimnal
- Statis,

-~ Bedikit ter jadi sirkulasi

- Formil dan gflisgsien dalam penempatan prabot

Urntuk Ruang Tambahan/pendulung
~ Btatis
— Banyak ter jadi Sirkulasi

~ Nem Fovrmil.

8.1.4.3.2. kEonfigurasi Ruang.

106
dergar

Susunan ruang harus mampu menun jukkan perbedaan fungsi  vyang

kemudian saling berhubngan secara sistematis

meEnyusun

bentuk
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bangurnan. Susunan ruang yang dapat mendatar, vertikal atea

kombinasi keduanya.

Susunan mendatar akan memerlukan ukuran tapak relatif lebihk luas

dibanding susunan vertikal. Selain itu memberi keterbatasan dalam

Lomant kasi visual

8...4.3.32. Fola Hubungan Ruarng.

a. Fuang dalam Ruang

Fuang yang terkandung dapat berbeda bentuk dari  ruang

pembungkusnya dan akan memeperkuat imajinasinya. Sebagai oy Jek

vang berdiri sendivi. Fontinyuitas visual @ dan ruang diantara

keduanya dengan mudah dapat ditampung.

b. Ruang-ruang bersebel ahan.

Fola hubungan  ini adalah yvang paling  umum, Jelas dalam

batas—batas dan saling meningkahi menurub
Tingkat kontinyuitas visual dan ruang
keduanna akan tergantung pada sifat alami

dan menyatukannya.

fungsi dan simbolisnva.
varg ter jadi diantara

bidang yvang memisahkan




C. Ruang yang dihubungakan olebh ruang bersama.
Hubungan antara kedua ruang akan tergantung pada

perantarnya. Ruang perantara dapat berbeda dalam

51 fat ruang

bentuk dan

orientasinya, yang ber fungsi urtuk menun jukkan fungsi

~penghubungnya,

=

© 108
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. Ruang vang saling berdekatan.

Hubungan kaitan ruang terdiri dari dua buabh  yuwang  vyang
bersatu membentuk suatu daerah ruang bersama. Maszing-masing ruang
memnpertahankan identitas dan batasan sebagai ruang. Hazil
konfigurasi kedua ruang vang berkaitan erat akan tergantung pada
beberaps pehafsirannya.

Fada pelaksanaan kegiatan utamanya, maka dalam perpustakaan :

dapat dipercleh diagram sebagal berikut

|
VIV st Ihsges l

Hambar., 8.8. Diagram Feruangan Ferpustakaan

Fada tahap interval, Fola pembagian ruang harus mampu
mendukung kontinyuitas aliran kegiatan dengan memperhatikan :

~ Effisiensi pengaunaan ruang.

- Fetegasan arah

- Penyelesaian dengan pola keselurubhannya.
Tahap ini dimanfaatkan wntuk tabhap persiapan sebelum masuk
kekegiatan utama, dengan cara memberikan fésilita dan kemungkinan
berupa besempatan untuk dapat menangkap gambaran kegiatan !

berikutnya.



Fada tahapan fungsiomal harus dipertimbangkan adanyva arah

vang tegas bahwa fungsi Jjaluwr tersebut menuju ke ruang fungsional
8.1.4.32.4. Organisasi Ruang.

a. rganisasi Linier

I

JB Somun ) 4 L] - ﬁw—’-
K |

g

Dalam organisasi ini ruang—ruang dapat lengsung  berhubungan

satu dengan yang lainnya atu melalui'ruang linier vang jelas dan
terpisah. Oleh karena karahternyé Y&ing pan jang, organisasi linier
menun jukkan suatuw arabh dan menggambarkan gerak, perkembangan dan
partumbubhan. Untuk membatasi pertumbauhannya, Drganisasi linier

dapat diputuskan oleh bentulk yanag dominan

_U_D O
REg- AL lOPN
R

Cys . Crov
Repetdirve Orernized ree
Pprve Byars Axig Aok A PAotl,

T

Organisasi ini  menggunakan cara perletakan  sebagal dasar

untuk menghubungkan suatu ruang dengan ruang lainya. 0lebh  karena
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polanva tidak berasal dari konsep geomebri vang baku, maka bentuk

suatu organisasi cluster selalu luwes dan  dapat menar ima
pertumbulhan dan perubahan langsung tanpa mEmEer ngar uhi

karakternya.
8.1.4.4. Konsep Hwalitas Fuang.

Formsep  ini mengounakan  pendskatan  terhadap penreyvaratan
kenyvamanan ruarng yvang meliputi @ pencabhayasan, penghawaarn, akustik
dan hal~hal khusus akibat adanva kebiasaan perilaku pembarca.
Fendekatan tersebut didasavkan pada

- Fegiatan vang divencanakan

~ Buasanan yang diinginkan

~ kebiazaan dan prilaku kegiatan
Dal am menyélesaikan mazalah ini  perlu dipertimﬁangkan adanva
potensi lingkungan  yang dapat  dimanfaatkan seoptimal  muanghkin
untuk mendulkung jalannya kegiatan seperti angin, sinar matahari,

view yvang indah, dan sebagainya.
B.1.4.5, Pendekatan SBuasana Euang.

Suasana ruang dapat dipengaruhi olelh uwhkuwran dari  skala

ruang, Warna, bahan, teksture, atauw unsuwr—-unsur pendukung suasana

ruang lainya don karakter sistim struktuwrnya.




a. Skala ruang.

I nmt i m

Skala ini  berguna  untuk  membentul  suwasana akrab dalam

g
114

berbincang-hincang, istirahat, atauw kegiatan vang non formal

lainnya.

N ormal

B T ZPTFT)

A

Skala ini baik wuntuk kegiatan formal dan efisien serta banvak

digunakan untuk mendukung kegiatan bersifat disiplin,

administrasi/perkantoran atauw kegiatan rutin sehari—-hari.

Monumental
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Fuang yang diciptakan oleh skala ind memiliki  kesan  agung

berwibawa atan  kuat dan.sakral. Dilain pihak  juga memberikan

kesan menerima

persepsual , atau dapat memberikan privacy

secara individual.

Skala banyak ditentukan ocelh bidang atas/plafon penaolabhan
terhadap skala dapat memberikan irama dinamis atau ke jutan—
kejutan hagi orang vang mengalaminya, seperti dalam pengolaban di

bawah‘inin x

1= 10 0/AA

~ : perreneia-t  Seveniia-ia

Yers Enman
EEDE'LHMA.,

A
| Pertiamiad  Ceyoden]

be Wavrna

Wana tertentu dapat meningkathkan emosi sesecrang. Warna bisa dari
warna alamiah (hahan—bahan alam) atauw warna buatan dari  bahan-—
baharn kimia. Berkenaan dengan lingkungan yang ada, warna yang
dominan adalah coklat dan hi jau. Secara umﬁﬁ, warna terang dapat

memberikan kesan ceria, bersemangan, luas. Sedangkan untulk . warna

gelap berkesan hening, sakral dan meredam emosil.
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. B oa khoan

Fenggunaan bahan bangunan didasarkan atas pertimbangan
—~ Mampu mendukung fungsinva sebagal reduktor bumvi.

—~ Fonsekuensinya dengan lingkungan di sekitarnya.
d. Teksture.

Yang dimaksud dengan tekseture adalal semua keszan permikaan
“yang diakai untuk memperindah ruang/ hangunan dissual kan  dengan
suasana . yang diinginkan, bailk yvang halus maupun kasar, alami ah

maupun buatan.
. Struktur.
Femalai.an struktur pendukung bangunan didasarkan atas

pertimbanganya pada 3

- Modul bahan vang digunakan sebagai pendukung elemen ruang

lainnya.
- Menggunakan bahan yang mudah didapat, mitcdak dal am

penger jaan dan harganya relatif lebih murah.
- Menyesuailkan dengan struktur yang digunakan olebh  bangunan

di sekitarnya.



8.1.4.6. Hubumgan Fuang.

a. Pola Hubrungan Fuang

Secara glaobal hubungan ruang vang ada pada pervpustabkaan adalah :

Parenam b

Hambar. 8.%. Fola Hubungan Fuang Secara GHlaobal.,

b. Drganisasi Fuang.

Organisasi ruang YA digunakan adal ah cluster, timana
pengelompokan ruang didasarkan atas fungsinva, serta linier vang

didasarkan atas hirearki kegiatannva.
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R.PomBrorm_

R Prowesniasd

Gambar. 8.10. Organisasi Fuang.
g.1.4.7. Fendekatan Sistem Struktur.

Fenggunaan sistim  strukutr didasarkan pada

s@perti diagram di bawah ini

%?:K N kombids FEK
7( Lme  LinBeonEand
Felerik,
P15y AL FE 3 P Sk ate oo a5}
- Pnten
D oy
\>¥ EM@NOMJ
BB SerDi
dyauyuzm-\—») Sl K korvig
' Lo myy, |

Gambar. 8.11. Fendektan sistem Strukutur.

pertimbangan
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Fada prinsipnya, sistim struktur yang dipilih selain harus  mampu

mencdukung fungsinve sebagal wadah kegiatarn juga dipertimbanglan
dengan kelancaran sirkulasi pemakal dan dimungkinkan pengembangan

sesual dengan penambahan ruang pada masa vang akan datang.
8.1. Kaosep Perencanaan dan Ferancangan.

B.2. 1. Fonsep Dasar Ferencanaan.

-

8.2.1.1. /Lﬂ:ll-::a('-'_:'-,i

.

Lokasi perencanaan terletak di J1. Demangan Baru.
Fertimbangan vang digunakan dalam perencanaan adalabh  penggunaan
Jaringan jalan yéng sudah ada dengah pengembangan dan pegnaturan
sepeflunya sa@vrta memanfaatkanmva untuk memudahlkan pencapaiaﬁnyé

be dalam lokasi tersebut.
B.2.1.%. S i t e , ' -

/
Gite untuk Perpustakaan ditentukan berdasarbkan analisa pada

butir S.1.

5,202, Fonsep Dasar Ferancangan.
H.2.2.1. Bentuk EFuang.

Bentuk ruang dapat dibagi dalam 2 lkelompok

P
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a. Fuang pengelolaan, pelayanarn, fungsional yang menuntuld

disiplin serta efisiensi pada penataan Ar aAnsemen
perlengkapan  di dalamnya, sehinggs bentul  ruang yana
digunakan adalah segi empat.

b. BEuang-ruang penerimaan, tambahamn yvang rnon formal namun
dituritut  tetap mampu  mendukung kegiatan utama serta
kel ancaran sirvkul asi dan efisiensi penempatan
perlengkapan di dalamnya. Oleh karena ini bentuk  ruang
dapat digunakan didalamnya. Oleh Haremahini ﬁentuh S ruang
dapat digunakan bentuk—bpntuk formal ’atau pengembangan
dari bentuk formal sehingga didapatkan  bentuk ¥ ang

cenderung non formal .

- T~

B v N
Ve

8.2, 2. 2., Organisasi Ruang.,
\ d

Organisasi ruang bersitat mengelompok  pada  masing-masing

kelompol  ruangnya, dan pada ruang vuang vang memiliki hirvarkd




: 119
Fenataan ruang di  sesualikan  dengan  tuntutan  suasana Y Aang

diinginkan pada masing-masing kegiatan.

T L PrvBaray
?E’JDU\(,DA_)E‘

ﬂ—-T—"‘moﬂil_ z

~ Perrelol . .

GHambar. 8412 Organisasi Fuang Ferpustalkaan

Berdasar kan pada macam kegiatan dan pelalkunya, Jjenis ruang dapat
disebutkan secara garis besar sebagai berikut :
a. Fuang Pensrimaan. ‘

- Fuang Hall.

- Fuang Control/Zinformasi.

- Ruang duduk-duduk/Istirahat.

b. Fuang Fengelolaan.




d. Fua

Fuang Fimpinan

Fuang Tamu.

Fuang Fapat/ sidang.
Fuang Tata Usaha

Fuang Frocessing.

- FEuang Reparasi

Fartry
Lavatory

Hudarng.

. Fuang Felayanan.

Fuang Fendaftaran
Fuang Administrasi
Fuang Fotocopy
Euang_LavatDry
Fuang Fenitipan Tas

Fuang Eoran dan Majal ah.

ng Fungsional.

Fuang Sifkulasi Btz
Fuang Hatalmg

Fuang FReferensi
Fuang Buku

Fuang Baca Eelompolk
Fuang Raca Individu.

Fuang Baca aAnak
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8.%.%.3. Eonzep Suasana Fuang.

Felompok & ruang cang berfungsi sebagai  wadah kegiatan

administrasi/ Perkantovran mempunyal
~ Skala normal /formal
- Warmna tenang, cerah, dimamis dan tidalk membosankan.

- Bakan serta teksture difungsikan wituk mendukung  reduksi

suara dan memperindah interior ruangan.

Fel ompok ruang-ruarng santai/non formal Cruang duduk,
pelavanan umum, dan sebagainyal), memiliki
- Skala dibhentuk sedemikian rupa sehingaga dapat memberikan

kesan pergerakan, kejutan dan dinamis.

~ Warna cerah, dinamis. Farena di sini  hanyak R ang
berkesempatan untuk duduk—ducdul istirahat atau

berbincang-bincang sshingga kombinasi warmna-warna cerah
yvang alami, seperti kuning, bivu, merah, dapat diteraplkan

untuk memberikan keceriaan dan kehidupan bagi kegiatan.

~ Tekstrure dan bahan ber fungsi seperti di atas.

Hglompak ruang fungsional, karena pemakai menghabiskan
banyak waktu di sini untuhlmamhaca,.diskuﬁi, dan sebagainya, maka
suasana harué tenang dan mampu mendukung konsentrasi pemakainya.

- Skala dibuat sedemilkan rupa sehingga mampu mendukung

ketenangan, penghawaan yang nyaman serta pergerakan  yang

sederhana, maka skala dibuat sedikit monumental .

- Warna yang digunakan tenang, tidak panas/ sejuk dan  tidak
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terlalu hanvak menampillkan variasi.

- Bahan dan Tekstur halus dan ftenang serta difungsikan
seagai reduktor maupun isolator bunyi.
BHaharn lantai.dalam ruang baca dan ruang untuk bukuw  dibuat
davi bahan plastik, karet, atau karpet vang dapat
menghilangkan  bumyi dari Sapafu maL U derit kursi atau
me ja ,sedangkan plafond dan dinding berfungsi  sebagai

reduktor bunvi dalam ruang.

Felompok ruang-ruang tambahan adalabh bersi fat service vang akrab
dan bersahabat, make penerapan service yang akrab dan bersahabat,

maka penerapan fisiknya adalah :

Skala intim dan alkrab

~ Warna dinamis dan dimungkinkan dekoratif

Bahan dan teksture difungsikan sebagail redubktor kebisingan
8.2 2.4, Eonsep Struktur

Seperti telah disebutlkan pada butir 8.1.4.7. maka digunakan
struktur rangka dari beton bertulang dan didukung oleb penggunaan

~material kayu sebagal kesesuaiannya dengan linghkungan dan  dengan

beberapa alternatif modifikasi sebagail berikut :
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Gambar . 8.13. Modifikasi Type Strukfur.
8.2.2:.9. Fonsep Fengaturan Sirkulasi.
a. Di Luar Laokasi

‘ Untuk Jalan Demangan Barw dikarenakan jalan teressbut adalah jalan
limgkungan dan agak kecil, maka diperlukan peiebaran Jalan untulk

menur jang kelancaran sirvkulasi, serta perbaikan mutu jalan.

n a8 _@%M

1 ] +
.. V32 I 29

26, | o3s

-

Giambar. 8.14. Sirkulasi Off Site/Ekstern
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Sesual dengan hasil analisa , maka pola sirkul asi Eendar aan
maupun pedestrian diharuskan memberilkan kemudabhan pencapaian ke
lokasi dengan zeEminimal mungkin mengakibatkan timbulnya
kecel akaan. Oleh karena itw dukungan dengan rambu-rambu  lalu
lintas sangat dimungkinkan, dengan meletakkan di  tempat—-tempat

yang dapat menimbulkean hambatan sirkulasi.
b. DI DRalam Lokasi.

Sirkulaszsi di dalam lokasi dipriocritaskan untuk pejalan kak, namun
kendaraan diperkenankan unuk mengounakan  sarana pencapaiannya.
‘Dengan dasar tersebut, makea jaluwr sirkulasi di  dalam lokasi

menggunakan material con bloock yvarmg memiliki keuntungan bahwa

Farena konetruksi pemasangannya yang tidak mati akan dapsth
ber fungsi sebagai peredam getaran dari MEsl —mesin  yand
bergeralk diatasnya.
— Gistim peresapan air hujan sangat bagus sehingga jJjalan
tidak terlalu lama tergenang air.
- Tidak mengurangi esbtetilka dan fungsinya sebagad Jjalan
pehgﬁubunq,
Supaya tidak memakan luasan yvang banyak aan tidalk menimbulkan

crassing, maka arus sirkulasi kendaraan perlu diarahkan.
. Di Dalam Rangunan.

Dasar Ut ama Ferencanaan Sirkulasi dalam barngunan adal ah




kemampuannya mengarahkan  pada kontinyuitas
ter jadi  selanjutnva. Eontinyuwitas dan skala
jalan dapat menclong kita untuk membedakan

menujiju  ruang-ruang wtama dan jalan ke dua
. 20
kedua.

Gambar. 8.15. Sirkulasi Dalam ERangunan.

2)Ching, DK, op cit.

begiatan

yang akan

dari masing—masing

arntar a

memu jl

ar ah utbama

ruang-—ruang
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d. Sirkulasi Buku.

Open Acces

Sebagal dasar pertimbangannyva adalah @
-~ Pemakai dapat sgcara leluasa mencari  buku-—buku Yand
diinginkan di raksstack bubku vang telah disedialkan.

—- Untuk memperlancar sirkulasinva, dibedakan antara ocounter

penitipan tas dengan counter pelayanan sirkulasi buku.

- Fenggunaan kode materi buku Yarg ditulis sgCara
proporsional SEEUAL dengan Elasifikasinva sehingga
menudahkan  pemakail  untuk  mengetahuwi  dari  jarak VAang

relatif.tidak terlalu dekat.

Bambar. 8.1&6. Sirkulasi Bistem Terbuka

Closs Ances

Fertimbangan yang digunakan adalakh bahwa sirvkulasi Duku pada
counter  pelayanan  adalah merupakan  tentang yang menimbul kan

bising dan mengganggu, karena ter jadi kepadatan pengunjung. Oleh

karena itu counter—counter dapat sedikit diberi jarak dari ruang-




ruang khusus bhaca.

Gambar. 8.17. Sirkulasi Sistem Tertutup
8.2.2.6. Konsep Penampilan Bangunian.
a. Orientasi Bangunan.

Orientasi bangunan perpustakaan Islam mengarah pada jalan
utama yaitu jalan Demangan Baru Yogyakarta, sebagai Jalan
lingkungan yang lewat di depat site Perpustakaan Islam.

Dari Fembahasan diatas dapat ditékankan bahwa penampilan
bangunan Ferpustakaan Islam adalah berbeda dengan pemnampilan-—
penampilan bangunan vyvang ada disekitarnya dengan maksud untuk
men jadi kan Ferpustakaan sebagei pusat ) paerhatian dikawasan

tersebut .
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297
297.01

297.03
297.04
297.05

- Esei. ceramah, pidato mengenai Islam
- Majalah, directory (khusus [slam)

297.06 - '
297.07 -
297.08 -

Tabel Khusus
Agama Islam

Agama Islam

- Filsafar, teori dan metode
297.02 -

Tuntunan keagamaan/ibadah dalam Islam
Kamus, ensiklopedi Islam

Organisasi, perkumpulan berdasarkan [slam
Pendidikan dan pengajaran (termasuk pengajian)
Koleksi karangan, kumpulan seminar, simposium da-
lam Islam

297.09 - Sejarah Isltam K

297.11
297.12

297.14 -
297.15 -
- Iman dan Islam (teologi dan flsafar)
- Ahli Suanah wa'l-jama’ahn

297.18 -
- Aliran lain dalam [slam

. Ibadat (perseorangan dan bersama)
297.22 -

297.16
297.17

297.19
297.21

297.2% -
- Mazhab yang cmpat
297.25 -
297.26 -
297.27 -
297.28 -
207.29 -

297.24

- Qur’an (naskah asli dan terfjemahannya)
. Tafsir Qur'an
297.13% -

Karya lain yang mengamo
Mmasuk riwayal-risviayal yan
Hadits Rasulullah

Riwayat Muhammad sasv. dan sahabamya

Kaum Syi'ah

Ibadat vany lain-lain. termasuk maral dan etik, selan-
jutnva Nikah, Talak dan Hupu'
Syari'an

Muzhab lzin

Buku-buku Hadits

Dalil-dalil hukum yang 'ain (Usul Figh)

Masvarakat [slam {termasuk 2konomi dan ldin-lain)
Masvarakac fslam dan diluar islam
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matenal & consteuction thickness  werght  octave band centre frequency He
xq/m?
J1 63 125 R0 OS¢ 1000 2000 <20 8000
3
1. single shee! materlals ¢
T alumunium, cortugated [ AL - - 35 M LU Y
1.2 asbestos msulition Hoard o womd e [} B4 2 ] 13 HY An
13 chipboimd on woi tiuns, 0 5 40 17 wWorh
14 hbreboard vn wood hamye W 39 - = 13 M
1.9 steelsheet 1000 x 2000 G 129 6 0 s T0 U7
steel sheet 1000 x 2000 with stilten: 16 e SN T S RO
16 plasterbourd onwaoaod e 100 centies b a5 3 8 5 w25
1.7 T8 G wood, 1onis sealedl 2% 14 S5 12N v an
oo lamunated sheetmatenaly
2.0 gypsumwalbiourd 2> 1L ek 29 22 218 28 2 gt g2 30 25
2.2 9piywood panel 1000 x 100 9 45 ~ 2 713 1 25 19 an a2
23 2009 plywound panals aw L bolted tagethor 1 90 — 5 15 14 22 24 2 30 RIS
2.4 9asbeslos Yo faced 2 ol sheet g 37 420 2225 O 27 KN 8 '
2.5 laminated msulaton ot Liced boih sides with
3 harahowrdt 32 13 RIS 19 B A P 22 5 20
¢
3 masanry
3.1 backwosk. pram IREN 190 6 32 6 37 s 10 54 6
32 plastened sk 125 ali] B W 36 35U LU 57 5%
3.3 plastered both sudes 4G} 260 o 32 34 3 n 58 0
3.4 plastered both srdes 259 HE] 35 10 41 D al 5H8 50
3.5 clhnker cuncrele blocks, U wath O plasier
boln ses b a6 2% 28 30 % 0 . 51
3.6 teroloced concrete HUAl 210 30 3% 34 38 4 R 65
37 cellulae concrste, gphimteted | e 20 120 200028 22 54 a3 bi 58
3 heltove cRy hiotas prastensd | sioe R} hi| 20 2% 10 33 av RS i
30 dense concrete 1M} o I TT R 58 b b a6
R singie partiions of complex pianels
41 2 x 12 shins ol plaster wened by Honcycomty
web of plasitee /) 17 - 29 2 M 2% U6 i 3
42 ditto with cells Ilied vath tuswned plaster 1010 ) -~ o1y 00 32 38
43 2skins of plastesbourd Y jonned by cardboaed
egg-crate 58 19 8 16 2¢ 30 3¢ 0 32
4.4 dito with 12 plasterboard 6y 29 - 23 3 2 Ju Z4 30
4.5 25 palysiyrene faced cauh mate with J
hardboard on 9 plasterhourn} 50 23 - 20 2v 2& 20 27 27 30 -
16 12 plasterocara faces i core ol paralle!
packed stzaws 50 E] - 15 17 9 L ot 28 40 —_
47 wood chipbuitid with verin il yhndncai holes )
15 dia at 38 centres 0 38 N O T BT 26 30 -
S.  stud parutions
S 1 lead piywood 2 core 20 ks on 50 < 100 ]
studs ut <00 centres 125 49 — 23 318 314 41 &b 50 R4 S8
5.2 plasterdoard 9 5 0n 50 * 11U stude st . .
400 centres 120 25 - 12 !5 31 3535 37 <5 46 48
5.3 as above but plasterboarnd 12 7 125 29 — 20 2% 32 35 a7 39 S0 32
5.4 s above, 12.7 boards & wilh 25 mmeral
wool Dlanket Delween Lluds 128 2 — 20 25 37 42 49 46 592 33
5.5 6 piywood on 30 ~ 50 study ot K00 centres 65 72 — 10 10 ¢ 22 23 32 42 +
6.  doubie masonry
6.1 115bnck with 50 cavity nu ey X0 380 - 39 4 B RN 79 87 —
6.2 asabove but plistered dulh ades to 12 300 420 — 43 39 48 58 97 b 46 ~
6.3 as above dut with 3.7 buttelly tes R3] 420 — 30 28 2wy sy b2 73 az —
7 double partiions of sheet moterials
7.1 asbeslos ooard, 6, an separate 50 x 25 studs,
at 200 centres spaced 12 apart. studs
outermaost '5 - 22 :5 @ .3 i 25 57 -
7.2 as above dut tilled with fine 5und between
 leaves 42— 36 27 25 34 38 a2 .
7.3 9plywood, 1 leat on 50 x SU uiuds olher
teal on 25 x 50 studs at 1200 centres spaced
50 aparnt 168 15 — 109 3 2 0 42 42 -
8.  double pamhons of complex panols
8.1 plaster. 2 leaves as 4 1 wih 20 slag wool
blanxetin cavity 100 30 26 40 2 45 5T iE 6l 6% 32
8.2 plasiervoard, 2 leavas an § 2 spaced 50 apan
wilh 25 glass wool 1 Cuvity ) g3 i) ] 25 28 28 13 44 i a2 56 33
8.3 12 asbesios wallbourd on U enber lrame
spaced 200 apant 282 R 20 21 22 28 45 4% ) 64 34
8 4" 358 3 but 50 spacing 134 2 13 15 8 32 2 53 64 54
9. typeal tioor cansiructhions
9.1 concrete, 130 130 245 32 W0 2 Je o« 52 R ¢ 32
9.2 as above but wih 50 Hounne) ~.creed 22 31 38 43 a4 sg 61 63 /5
33 25T & G boarding on jorts, ai AQU ceatres,
12 plaster ceding 10 14 18 25 57 39 5 a8 18
9.4 as 9.3 wun S0 sand on ceding 28 32 35 40 4% 56 I 64 33
9.5 as 9 4 with boards "loaung’ an 25 glass wool
blanket across juists 2 22 37 12 47 53 64 65 74
10.  typikcal window constructions
t0.1 3 qgtazingn useated openanle irames 3 73— B8 15 17 9 22 '3 22 —
t0.2  duto in weatherstnpped openable rames - - — 16 8 16 23 26 21 22 -
10.3 3 + 3 thenmal glazing umits i
weatherstrnpped openavie irames — —_ — 18 23 19 2% a0 o4 2 —
104 Sglanngintames as 10 1 - — - 30 22 3 23 30 2 29 -
105 as 101 with aduional frarme 150 away giuged
with 4 glass, reveals ined with absorbent 4 27— 79 28 S0 i BB 42 -
106 a3 10.5 byt with 4 glass in buth Irames & sealed — - — 25 28 35 41 354 it 38 —_
10.7  as 10.6 but 6 glass 3 200 arr “pace 22 32 — 35 35 41 49 35 49 20 _
108 §glazny in seaies rame 6 15 § 12 7 M 3 28 2 w38
109 12 glazing i sesled hame: 12 20 2 1B ca 2y 27 27 29 a1 KT}
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